BUNGA RAMPAI RISET
KOMUNIKASI

EDISI 5

Penulis:

Rasianna Br Saragih, Adillah Khaira Amini, Nandini Yuriz Silviani
Umaimah Wahid, Rachmi Kurnia Siregar, Eka Yuspa Sari, Gushevinalti, Dhanurseto
Hadiprashada, Dionni Ditya Perdana, Mazdalifah, Wahyu Widiastuti, Rehia Barus, Dwi Aji
Budiman, Rizky Fauziah, Hera Chairunisa.

~a PPENERIBINT
m”” ZATEA AEAIDE

PUBLISH YOUR CREATIONS



Free Hand

Free Hand


“Bunga Rampai Riset Komunikasi Edisi 5”
Copyright [ Rasianna Br Saragih, Adillah Khaira Amini, Nandini Yuriz Silviani,dkk 2023.

Diterbitkan Pertama Kali oleh :
Penerbit Zara Abadi
“Publish Your Creations”
J1. Aru Jajar Gang Jambu IV No 50 RT. 15 RW. 04
Kelurahan Pekan Sabtu Kecamatan Selebar Kota Bengkulu
Email : Zara.Abadi6S@yahoo.com Telp. 081271001120

Penulis:
Rasianna Br Saragih, Adillah Khaira Amini, Nandini Yuriz Silviani
Umaimah Wahid, Rachmi Kurnia Siregar, Eka Vuspa Sari, Gushevinalti, Dhanurseto
Hadiprashada, Dionni Ditya Perdana, Mazdalifah, Wahyu Widiastuti, Rehia Barus, Dwi Aji
Budiman, Rizky Fauziah, Hera Chairunisa.

Editor:
Rasianna Br Saragih, M. Si & Dionni Ditya Perdana, M.I.Kom

Desain Cover:
Lara Design

Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KTD)
Bengkulu : Zara Abadi, Desember 2022
vi + 319 him. ; 14,8 x 21,0 cm

ISBN : 978-623-88319-6-8

Hak Cipta, Hak Penerbitan, dan Hak Pemasaran pada Penulis
Pelanggaran Hak Cipta diatur

Pasal 113 ayat (3), dan ayat (4)

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta:

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (I) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak
Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda palingbanyak
Rp.4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).


mailto:Zara.Abadi65@yahoo.com
Free Hand


KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat dan karunia-NYA
dalam penerbitan buku Bunga Rampai Riset Komunikasi
edisi 5 ini. Buku Bunga Rampai ini merupakan kumpulan
artikel ilmiah terkait hasil penelitian dan kajian literature
bidang komunikasi.

Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi dalam melakukan penelitian bidang kajian
komunikasi. Selain itu, kehadiran buku ini diharapkan
dapat memacu semangat menulis bagi para dosen terkait
fenomena komunikasi yang ada.

Secara garis besar, buku ini berisi tentang
“Persoalan Kaderisasi Tengku Inong Sebagai Role Model dalam
Tradisi Masyarakat-Gampong di Aceh”; “Literasi Teknologi
Dalam Pembelajaran Daring (Studi Pada Kalangan Digital
Immigrant Fisip Unib)”; “The Society Of Spectacle: Citayam
Fashion Week And The Hyperreality On Social Media”; “Anak ,
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Pandemi”; “Literasi Media Digital Dikalangan Mahasiswa Kota
Medan (Studi Kasus Terhadap Mahasiswa Kota Medan)”,
“Digital Skills: Mengenali Informasi Palsu di Media Sosial dan
Verifikasi”.

Terimakasih kami sampaikan kepada para dosen
yang sudah berkontribusi dalam terbitnya buku Bunga
Rampai Riset Komunikasi edisi 5 ini. Secara khusus
kepada teman-teman dosen dari Universitas Budi Luhur
dan Universitas Sumatera Utara.

Kami menyadari bahwa tentu terdapat kekurangan
dalam penerbitan buku ini, sehingga kriti dan saran dari
pembaca sangatlah berguna bagi perbaikan kami
kedepannya.

Jurusan IImu Komunikasi,
Ketua,

Rasianna Br. Saragih, S.Sos., M.Si
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Persoalan Kaderisasi Tengku Inong Sebagai Role
Model dalam Tradisi Masyarakat-Gampong di Aceh
Umaimah Wahid?, Rachmi Kurnia Siregar?

Universitas Budi Luhur
lumaimah.wahid@budiluhur.ac.id, 2rachmi.kurnia@budiluhur.ac.id

ABSTRAK

Keberadaan guru tradisional Aceh (teungku inong) mengalami
penurunan yang significant sheingga berimplikais pada kualitas
generasi muda dan masyarakat Aceh dalam ekmmapuan mengaji dan
pewarisan nilai-nilai social budaya Aceh. Fokuskan penelitian ini
adalah kaderisasi dan peran guru perempuan (tengku inong) dalam
masyarakat Gampong di Aceh. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif, dengan metode field research. Menggunakan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi melibatkan
masyarakat secara partisipatif dan dokumen. Hasil penelitian
menyimpulkan Tengku inong mempunyai peran penting dan
berkontribusi besar dalam pengembangan masyarakat gampong.
Kurangnya kaderisasi tengku inong menjadi persoalan serius bagi
keberlanjutan teungku inong ke depannyadan dapat menganggu
pengembangan generasi muda Aceh. Berbagai alas an kaderisasi
mandek seperti nilai-nilai patriarkhi, minimnya pelibatan peran
perempuan di ranah publik di level gampong menyebabkan
keberadaan dan peran Tengku inong dalam konstruksi sosial budaya
dan agama dalam masyarakat Aceh kian memudar, dampak
globalisasi di era digital juga berimplikasi terhadap semakin
berkurangnya Tengku inong di masyarakat Aceh, dan menimbulkan
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fenomena buruk ditandai semakin rendahnya generasi muda Aceh
yang mampu membaca Al-Quran. Keberadaan tengku inong haruslah
dipertahankan sebagai aset bangsa dan bagian dari kearifan lokal
masyarakat Aceh. Jangan sampai Tengku inong ‘menghilang’ ataupun
tersingkir dalam kehidupan masyarakat Aceh karena tidak adanya
perhatian dari para pemangku kepentingan. Pemerintah provinsi
Aceh diharapkan melibatkan Tengku inong secara struktural pada
tata kelola pemerintahan sebagai apresiasi atas kiprah Tengku inong
dalam pengembangan masyarakat gampong. Selain untuk menjaga
kualitas masyarakat Aceh agar tetap menerapkan nilai-nilai Islami
dalam kehidupan sosial budaya, ekonomi dan politik.

Keywords: Kaderisasi, Peran, Tengku Inong, Masyarakat-Gamong, Aceh

ABSTRACT

The existence of traditional Acehnese teachers (Tengku Inong) has
experienced a significant decline. It has implications for the quality of
the younger generation and the people of Aceh in the ability to recite
the Koran and inherit Aceh's socio-cultural values. This research
focuses on the regeneration and role of female teachers (Tengku
Inong) in the Gampong community in Aceh. The study uses a
qualitative approach with the field research method. They used data
collection techniques through interviews and participatory
observation involving the community and documents. The study
results concluded that Tengku Inong had an important role and
contributed greatly to the development of the Gampong community.
The lack of Tengku Inong regeneration is a serious problem for the
future sustainability of the Tengku inong. It can disrupt the
development of the young generation of Aceh. Various reasons for
the stagnation of regeneration, such as patriarchal values and the
lack of involvement of women's roles in the public sphere at the



Gampong level, have caused the existence and function of Tengku
Inong in socio-cultural and religious construction in Acehnese society
to fade. Inong in the Acehnese community caused a bad
phenomenon marked by the decreasing number of young Acehnese
who can read the Koran. Tengku Inong must be maintained as a
national asset and part of the local wisdom of the Acehnese people.
Do not let Tengku Inong 'disappear' or be eliminated in the life of the
Acehnese people because of the lack of attention from stakeholders.
The Aceh provincial government is expected to involve Tengku Inong
structurally in governance to appreciate Tengku Inong's work in
developing the Gampong community. In addition to maintaining the
quality of Aceh's people to continue applying Islamic values in socio-
cultural, economic, and political life.

Keywords: Regeneration, Role, Tengku Inong, Gamong Society, Aceh

PENDAHULUAN

Salah satu peran perempuan yang masih bertahan
hingga kini adalah keberadaan Tengku inong, yaitu guru
mengaji perempuan yang mengajarkannya kepada anak-anak,
remaja dan kaum ibu. Merujuk pad (Manan, 2017), perempuan
sangat banyak mengambil bagian dalam kegiatan ini, bahkan di
beberapa tempat juga ditemukan adanya lembaga pengajian
yang disebut dengan Teungku inong. Panggilan Tengku inong
adalah sebuah lakap untuk ulama perempuan yang sangat
berpengaruh di masyarakat Aceh dalam kegiatan keagamaan.
Namun menurut (Juraida, 2016), eksistensi ulama perempuan
(tengku inong atau ummi) belum begitu mengembirakan dan



populer sehingga belum bisa berperan secara signifikan di
tengah-tengah masyarakat.

Dalam sejarah peradaban Aceh, keberadaan Tengku
inong atau guru perempuan biasanya terdapat di desa atau
gampong yang mempunyai kecakapan khusus dalam bidang
agama. Merujuk pada (Manan, 2017), Dalam sejarah sosial
masyarakat Aceh, 2 (dua) ungkapan yang digunakan untuk
merujuk pada guru agama vyaitu Teungku Agam (guru pengajian
laki-laki) dan Tengku inong (guru pengajian perempuan).
Mereka dianggap sebagai seorang yang luas pengetahuannya
tentang agama, mempunyai amal perbuatan yang nyata di
masyarakat yaitu menyangkut dengan ibadah, dan diakui
prilakunya dalam masyarakat, ikhlas dalam setiap prilakunya
dan mengajarkan anak didik tanpa pamrih (Manan, 2017).

Istilah  Tengku inong sudah ada dalam kalangan
masyarakat Aceh. Merujuk pada (Srimulyani, 2009), tengku inong
memiliki peranan penting dalam pelaksanaan adat dan keagamaan
dalam masyarakat aceh, hal ini dapat dilihat dalam masyarakat
Aceh bahwa tengku inong diberi posisi sebagai orang yang menjadi
pemimpin dalam acara peusijuek (tepung tawari) pengantin. Dalam
bidang keagamaan pelaksanaan fardhu kifayah dalam hal tajhiz
mayat perempuan (selain mengkuburkan) juga diberikan peran
penting. (Lailatussaadah, 2015). Tengku inong tidak saja
berperan sebagai guru mengaji, melainkan bagi sebagain dari
mereka yang mempunyai kemampuan vyang tinggi dan



kecakapan berkomunikasi yang baik acap kali menjadi ‘tempat
bertanya’ bagi masyarakat gampong terkait berbagai persoalan
yang muncul baik persoalan anak-anak, remaja, keluarga dan
konflik sosial budaya.

Berbagai alasan yang dikemukakan terkait kaderisasi
tengku inong yang tidak dilakukan oleh pemerintah dan
organisasi sosial budaya di Aceh. Tanpa kaderisais, maka
teungku inong dan pewarisan nilai-nilai yang mereka bawa
ditengh masyarakat Aceh akan hilang. Kaderisasi sangat
diperlukan bagi eksistensi peran teungku inong. Kaderisasi
adalah suatu proses penurunan dan pemberian nilai-nilai, baik
nilai-nilai umum maupun khusus, oleh institusi bersangkutan.
Kaderisasi berfungsi untuk mempersiapkan orang- orang yang
berkualitas yang nantinya dipersiapkan untuk melanjutkan
perjuangan sebuah organisasi, tanpa kaderisasi rasanya sangat
sulit dibayangkan sebuah organisasi dapat bergerak dan
melakukan tugas-tugas keorganisasiannya dengan baik dan
dinamis (Nofiard, 2013). Ironisnya Kaderisasi teungko inong
tidak berlangsung dengan terencana.

Kondisi inilah yang mengakibatkan karena tidak muncul
generasi baru sebagai hasil dari proses kaderisasi terhadap
anak remaja perempuan untuk menjadi tengku inong,
kurangnya pelibatan perempuan dalam kehidupan oleh aparat
gampong. Merujuk pada (Juraida, 2016), Ulama dalam
pandangan masyarakat Aceh, sampai saat ini masih mengacu



pada kaum laki-laki, secara sosial-keagamaan menguasai kitab
kuning dan memimpin pesantren. Alasan lainnya adalah karena
sistem partiarkhi tumbuh lebih kuat di Aceh, yang mempunyai
pemahaman dan memperkuat mengenai pembagian kerja atau
peran berdasarkan jenis kelamin dan penghormatan lebih
utama kepada laki-laki dibandingkan terhadap perempuan.

Pandangan patriarkhi yaitu sebuah konsep yang sangat
membela kepentingan laki-laki menguat kembali dalam
kehidupan sosial budaya masyarakat gampong, bahkan seperti
terlegalkan dalam bidang politik. Menurut (Rokhmansyah,
2016) di bukunya yang berjudul Pengantar Gender dan
Feminisme, patriarki berasal dari kata patriarkat, berarti
struktur yang menempatkan peran laki-laki sebagai penguasa
tunggal, sentral, dan segala-galanya. Merujuk pada (Amiruddin,
2013 dalam Juraida, 2016), sebutan ulama cenderung
dilekatkan masyarakat Aceh pada kapasitas laki-laki, sehingga
mereka mendapat peluang lebih besar untuk ambil bagian dan
pro-aktif dalam persoalan yang menyangkut kebijakan
pemerintahan dan masyarakat dalam menjaga budaya Aceh
dari pengaruh internal dan eksternal.

Selama ini, laki-laki dipercaya lebih tinggi posisinya baik
dalam nilai-nilai sosial budaya bahkan penafsiran agama,
sehingga berdampak pada pembentukan minset vyang
cenderung memenpatkan kaum perempuan di posisi lebih
rendah dibandingkan kaum laki-lak. Pemahaman ini



sebagaimana konsep patriarkhi yaitu sebuah sistem sosial yang
menempatkan laki-laki sebagai sosok otoritas utama yang
sentral dalam organisasi sosial (Rokhimah, 2014). Laki-laki
memiliki peran sebagai kontrol utama di dalam masyarakat,
sedangkan perempuan hanya memiliki sedikit pengaruh atau
bisa dikatakan tidak memiliki hak pada wilayah-wilayah umum
dalam masyarakat, baik secara ekonomi, sosial, politik, dan
psikologi, bahkan termasuk di dalamnya institusi pernikahan
(Sakina & Siti A, 2014). Artinya terjadi distribusi kekuasaan dan
peran yang berbeda anatra laki-laki dan peremuan, dimana
lakil-laki memiliki kekuasan dan peran lebih dominan dari pada
perempuan. Distribusi kekuasaan antara laki-laki dan
perempuan di mana laki-laki memiliki keunggulan dalam satu
atau lebih aspek, seperti penentuan garis keturunan (keturunan
patrilineal eksklusif dan membawa nama belakang), hak-hak
anak sulung, otonomi pribadi dalam hubungan sosial,
partisipasi dalam status publik, politik dan atribusi dari berbagai
pekerjaan antara laki-laki dan perempuan yang ditentukan oleh
pembagian kerja secara seksual (Rokhimah, 2014).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus
masalaah dalam penelitian ini adalah Bagaimama komunikasi
partisipatif tengku inong (perempuan) sebagai role model
pengembangan masyarakat gampong? Adapun tujuan
penelitian adalah untuk menjelaskan dan menginterpretasikan
peran tengku inong di tengah masyarakat gampongdi Aceh
Teori peran (role theory) mendefinisikan “peran” atau “role”



sebagai “the boundaries and sets of expectations applied to role
incumbents of a particular position, which are determined by
the role incumbent and the role senders within and beyond the
organization’s boundaries” (Banton, 1965; Katz &Kahn, 1966
dalam Bauer, 2003). Selain itu, (Robbins, 2001, p. 227)
mendefinisikan peran sebagai “a set of expected behavior
patterns attributed to someone occupying a given position in a
social unit”.Menurut (Dougherty & Pritchard (1985) dalam
Bauer, 2003), teori peran ini memberikan suatu kerangka
konseptual dalam studi perilaku di dalam organisasi.

Dalam setiap sistem masyarakat, maka diperlukan peran
model yang diharapkan akan ~memudahkan proses
pengembangan dan perubahan yang dilakukan. Masyarakat
membutuhkan contoh dari peran tertentu agar lebih mudah
untuk  memahami dan mempraktekkan prilaku yang
diinginkan. Peran akan hilang jika kaderisasi tidak dilakukan
dengan baik dan berkelnajutan. Teori Peran (role theory)
adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai teori,
orientasi, maupun disipl in ilmu. Istilah “peran” diambil dari
dunia teater. Dalam teater, seseorang aktor harus bermain
sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai
tokoh itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu.
Selain itu, peranan atau role (Cohen, 1992, p. 25) juga memiliki
beberapa bagian, yaitu:



1. Peranan nyata (Anacted Role) adalah suatu cara yang
betul-betul dijalankan seseorang dalam menjalankan
suatu peranan.

2. Peran yang di anjurkan (Prescribed Role) adal ah
cara yang diharapkan masyarakat dari kita dalam
menjalankan peranan tertentu.

3. Konflik peranan (Role Conflick) adalah suatu kondisi yang
dialami seseorang yang menduduki suatu status atau lebih
yang menuntut harapan dan tujuan peranan yang saling
bertentangan satu sama lain.

4. Kesenjangan Peranan (Role Distance) adalah
Pelaksanaan Peranan secara emosional.

5. Kegagalan Peran (Role Failure) adalah kagagalan
seseorang dalam menjalankan peranan tertentu.

6. Model peranan (Role Model) adalah seseorang yang
tingkah lakunya kita contoh, tiru, dan diikuti.

7. Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) adalah
hubungan seseorang dengan individu lainnya pada
saat dia sedang menjalankan perannya.

8. Ketegangan peranan (Role Strain) adalah kondisi yang
timbul bila seseorang mengalami kesulitan dalam
memenuhi harapan atau tujuan peranan yang dijalankan
dikarenakan adanya ketidakserasiaan yang bertentangan
satu sama lain.

Role model mempunyai faktor-faktor yang mendukung
peran dijalankan di tengah masyarakat sehingga lebih mudah



dipercayai dan diterima oleh masyarakat. Beberapa faktor yang

disyaratkan bagi seseorang sebagai role model adalah :

a.

Faktor karena keturunan, tengku inong pengelola balai
pengajian UMMI GampongAree berasal dari keturunan
teungku yaitu ayahnya seorang teungku/khatib mesjid,
ibunya mengajar mengaji untuk anak-anak, selanjutnya
tengku inong juga berasal dari keturunan teungku yaitu
ayahnya seorang teungku dan mantan anggota DPRD
Pidie.

Faktor hubungan, ke dua tengku inong tersebut merupakan
istri dari teungku yang selalu mendukung dan memberi
masukan untuk kelangsungan dan kemajuan balai
pengajian yang mereka kelola. Faktor karena hubungan
dalam hal ini adalah karena terikat perkawinan hal ini
sesuai dengan pendapat Eka Srimulyani bahwa: “Tengku
inong terdiri dari dua katagori, tengku inong yang mendapat
posisi karena usaha sendiri yang tidak berasal dari keluarga
atau bersuamikan teungku dan tengku inong sebagai istri
teungku (inong teungku) (Srimulyani, 2009, p. 222).

Dalam kehidupan sosial masyarakat tengku inong menjadi

panutan yang sangat dihormati, mereka adalah figur yang

diteladani. Kegigihan, perjuangan, dan keilmuannya

menjadikan mereka sebagai model dalam masyarakat. Menurut

(Srimulyani, 2009) figur tengku inong adalah ulama perempuan,

10



mereka yang mendapat posisi dan peran karena sebuah
perjuangan personal. Tengku inong merupakan entitas di
gampong-gampong. Pemberdayaan masyarakat tergantung
pada peran dan konstribusi mereka sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dengan proses kehidupan masyarakat. Intinya tidak
ada pemberdayaan masyarakat terutama dalam peningkatan
kemampuan membaca AlQuran, dan upaya memelihara nilai-
nilai sosial budaya (Wahid, 2015). Pemeliharan nilai-nilai
tersebut selama ini dilakukan di meunasah-meunasah gampong
Aceh atau di balee bueut. Dalam proses tersebut, kaderisasi
menjadi mutlak ada.

Kaderisasi selain sebagai sebuah proses, dia juga
merupakan sebuah sistem yang berada pada sistem yang lebih
besar yaitu organisasi itu sendiri, dengan demikian berarti
semua komponen yang ada dalam sistem organisasilah yang
melaksanakan proses kaderisasi ini, bukan hanya milik ketua
ataupun badan kaderisasi saja. Mangkubumi (1989, Syahputra
& Darmansa, 2020) kaderisasi sebagai suatu siklus yang
berputar terus dengan gradasi yang meningkat dan dapat
dibedakan menjadi tiga komponen utama, yaitu: Pendidikan
kader: disampaikan berbagai pengetahuan yang dibutuhkan.
Penugasan kader: mereka diberi kesempatan untuk melibatkan
diri dalam kegiatan-kegiatan organisasi sebagai latihan
pematangan dan pendewasaan. Pengerahan karir kader: diberi
tanggung jawab lebih besar dalam berbagai aspek petjuangan
sesuai potensi dan kemampuan yang ada. Partanto dan Dahlan
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(1994), bahwa pengkaderan adalah orang yang didik untuk
menjadi pelanjut tongkat estafet suatu partai atau organisasi,

calon tunas muda, generasi muda (Syahputra & Darmansa,
2020).

Peran Teungku inong selama ini digampong Aceh
dilakukan di meunasah atau langar khas masyarakat Aceh yang
etrletak di setiap gampong/desa di Aceh. Meunasah adalah
representasi simbol sosial budaya masyarakat Aceh. Meunasah
di samping digunakan sebagai tempat shalat fardhu
(berjamaah), digunakan juga setempat pusat pendidikan Islam.
Meunasah  sebagai artikulasi semua kegiatan sosial
kemasyarakatan, digunakan sebagai wadah sosialisasi beragam
program gampong-gampong (lbrahim, 2014).

Dalam proses ini, peran komunikasi sangat diperlukan.
Komunikasi membangun interaksi sosial menjadi lebih
bermakna sehingga proses sosial dapat berlangsung diantara
struktur sosial masyarakat. Komunikasi membangun interaksi
sosial menjadi lebih bermakna sehingga proses sosial dapat
berlangsung diantara struktur sosial masyarakat, yaitu orang-
orang yang hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan.
Van Vallenhoven, meunasah sangat terikat dengan kehidupan
gampong karena gampong merupakan unit terkecil dari sistem
hokum masyarakat Aceh (Wahid, 2013). Meunasah dapat
dijadikan pijakan dan kekuatan dalam pengembangan
masyarakat Aceh ke depan untuk menghasilkan masyarakat
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Aceh yang memiliki kemampuan unggul dan cerdas secara
intelektual dan professional, namun sekaligus memiliki karakter
nilai-nilai Aceh yang kuat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode field research. Menurut Bogdan dan Taylor
(Moleong, 2017), kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata -kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati,
khususnya penelitian field research. metode pengamatan
penelitian lapangan (field research) dapat didefinisikan yaitu
secara langsung mengadakan pengamatan untuk memperoleh
informasi yang diperlukan. Hal ini menggunakan metode field
research guna mendapatkan hasil yang akurat dan pasti,
dimana peneliti ikut tinggal, bergaul dan melakukan kegiatan
sosial lainnya demi mendapatkan kesimpulan yang sesuai dari
apa yang ada dilapangan. Field research meneliti permasalahan
dalam setting yang natural dalam upaya untuk memaknai,
menginterpretasi fenomena yang teramati (Groat & Wang,
2013).

Berdasarkan fokus masalah penelitian, maka unit
analisis dalam penelitian ini adalah Kaderisasi Teungku inong
sebagai Roel Model dalam Pengembangan masyarakat
gampong terutama anak, remaja dan ibu-ibu. Metode yang
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dipergunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini
adalah: 1) Wawancara mendalam (intensive/deph interview)
dan 2) observasi. Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan
nara sumber-narasumber yang relevan dengan peran, tugas
dan fungsi masing-masing. Nara sumber penelitian adalah
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan naras umber
sebagai berikut: 1). PIt. Dinas Syariah Aceh Kabupaten Pidie
Jaya, 2). Kabid Pemberdayaan Sumber Daya, 3). Sekretaris
Majelis Adat Aceh (MAA) Pidie Jaya, 4). Ketua Bidang
Pengembangan Adat dan Budaya Aceh, 5) Tokoh Masyarakat,
6). Teungku inong.

Observasi dilakukan untuk memperoleh data tingkah
laku individu yang wajar. Observasi mendalam atau
pengamatan lapangan (field observation) adalah kegiatan yang
setiap saat dilakukan, dengan kelengkapan pancaindra yang
dimiliki. Observasi dilakukan oleh peniliti selama 2 bulan
terhadap realitas peran model berdasarkan nilai-nilai
sosialbudaya  teungku-tengku inong dalam  aktivitas
pengembangan masyarakat, sekaligus memperhatikan dan
mengamati proses dan bentuk komunikasi partisipatif yang
berlangsung dalam prosesn tersebut termasuk dalam proses
penyampaian informasi atau pengetahuan kepada masyarakat
terutama, anak-anak, remaja dan lbu-lbu. Obsevasi dilakukan
selama beberapa bulan yaitu Oktober 2018 — Januari 2019 di
desa/gampong Seunong, Meunasah Tengeh dan Meunasah
Genteng Kecamatan Merah Dua, Kabupaten Pidie Jaya-Aceh.
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Proses analisis data dalam penelitian kualitatif
berlangsung selama dan pasca pengumpulan data. Model
analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
model interaktif. Model interaktif merupakan proses analisis
data yang mencakup reduksi, penyajian data dan penarikan
kesimpulan secara interaktif saling berhubungan selama dan
sesudah pengumpulan data. Data dikumpulkan dan kemudian
mengolah data dengan melakukan reduksi, kategorisasi dan
menggunakannya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian  dengan mendeskripsikan, menjelaskan dan
melakukan interpretasi terhadap data-data yang ditemukan
dan digunakan secara teliti. Adapun dalam upaya menjamin
validitas penelitian, peneliti menggunakan validitas sumber dan
waktu dengan alasan, sumber penelitian terdiri dari posisi,
peran dan fungsi yang berbeda dan relevan dengan data yang
diperlukan untuk menjawab permasalahan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran dan Kaderisasi Tengku inong

Pengembangan masyarakat membutuhkan keikutsertaan
semua pihak terlibat di dalamnya tanpa terkecuali. Keterlibatan
masyarakat adalah  kunci dari keberhasilan sebuah
pengembangan yang dilakukan. Dalam konteks ini, keterlibatan
perempuan sama pentingnya dengan peran laki-laki, karena
masing-masing pihak merupakan bagian yang tidak terpisahkan
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dalam pengembangan masyarakat. Salah satu peran yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah peran Tengku inong
(Teungku /Ustad Perempun) dalam masyarakat di setiap
gampong Aceh. Posisi tengku inong dalam masyarakat Aceh
berpengaruh pada berbagai ranah, baik ranah pendidikan,
sosial kemasyarakatan dan politik. Posisi yang diperolehnya
merupakan hasil dari jerih payah, pengorbanan tenaga serta
pikiran atau yang disebut dengan dedikasi. Dedikasi
merupakan pengorbanan tenaga, pikiran dan waktu demi
keberhasilan suatu usaha atau tujuan mulia (Srimulyani, 2009).
Pengorbanan tenaga, pikiran dan waktu harus dilakukan oleh
tengku inong agar pengelolaan dan pengembangan balee beut
dapat berjalan secara baik. Bale Beuet sebagai sebuah lembaga
pendidikan nonformal yang bergerak di bidang pendidikan
agama telah menunjukan eksistensinya dari dulu hingga
sekarang dengan berbagai tantangan.

Sehubungan dengan peran-peran tengku inong, Syeikh
Husaini menyatakan sebagai berikut :

“Tengku inong tidak hanya terlibat dalam urusan agama,
melainkan juga terlibat dalam utusan sosial budaya.
Misalnya seperti peusijuk, mendampingi upacara
perkawinan dan juga sering juga tengku inong atau
yang kadang dipanggil “Ummi” (walau terkadang tidak
dapat mengajarkan mengaji), mereka dengan doa-doa
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dan bacaan Al-Quran.” (Wawancara 10 Januari 2019,
Pukul 16 15 wib.

Namun sangat disayangkan bahwa pada saat ini, di
tengah pelaksaaan Syariat Islam di Aceh, ternyata keberadaan
dan penghargaan terhadap peran tengku inong berbanding
terbalik dengan semangat Syariat Islam. Pada era sekitar 3-4
dekade sebelumnya, jumlah tengku inong hampir sama dengan
jumlah gampong di Aceh. Artinya hampir setiap gampong
terdapat tengku inong, bahkan ada satu gampong mempunyai
lebih satu satu orang tengku inong. Namun saat ini, jumlah
tengku inong relatif sedikit, bahkan satu orang (1) tengku inong
mengajar mengaji untuk beberapa gampong.

Kabid Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Dinas
Syariat Islam Kabuparen Pidie Nurhayati menjelaskan bahwa :

“..Saat ini banyak pengajian pengajian yang diikuti oleh
perempuan atau kaum ibu, mereka ikut bergabung ke
Majelis2 Ta’lim, namun biasanya pengajian dipimpin
oleh Teungku imuem (laki-laki). Di Meunasah banyak
diadakan pengajian, ada laki-laki dan perempuan,
namun semuanya Teungku Laki-laki Teungku imuem).”
(Wawancara 10 Januari 2019 pukul 15.10 WIB)

Faktanya beberapa tahun belakangan ini, Tengku inong
tidak banyak lagi di gampong dan karenanya berimplikasi
terhadap peran mereka di tengah masyarakat gampong.
Tengku inong hanya melakukan peran mereka terbatas dalam
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mengajar mengaji dan memandikan jenazah perempuan.
Sedangkan peran-peran sosial budaya semkain hari semakin
berkurang karena digantikan denganperan-peran lainnya
ditengah masyarakat termasuk peran pemerintah, tokoh laki-
laki dan mulai tumbuh kurang percaya kepada kemampuan
tengku inong.

Kepala Bidang Pemberdayaan Dinas Syariat Islam
Kabupaten Pidie, Nurhayati menjelaskan bahwa adanya
ketidakpercayaan masyarakat terhadap kemampuan
teungkuilnong dan masyarakat lebih percaya kepada
teungkuilmuem, atau tuengku/wali yang laki-laki karena
dipercaya pengethauan ilmu agama Islam, pengalaman dan
pengethauan umumnya serta pergaulan serta jam teibang
sebagai da’i atau penceramah lebih lama atau lebih luas
dibanding tengku inong.

Sebagaimana pernyataan Nurhayati dalam wawancara
tanggal 10 Januari 2019 Pukul 15.30 WIB sebagai berikut :

“...ya memang benar, kalau kemampuan mengaji
mengharuskan, dan biasanya mereka belajar di
pesantren/dayah agar pemahamannya mumpuni,
biasa membaca kitab Bahasa arab. Biasanya dari
keturunan teungku akan lebih mudah diterima dan
dipercaya oleh masyarakat. Sebenarnya masih cukup
banyak tengku inong yang mampu mengajar mengaji
dan kitab kuning. Dan mereka mempunyai peran yang
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sangat besar dalam pembentukan masyarakat Aceh.
(Wawancara 10 Januari 2019 pukul 15.20 WIB)

Disisi lain tengku inong tidak terlalu popular dan kurang
dihargai peran mereka sebagaimana teungkuyang laki-laki.
Perlakukan tersebut sangat disayang karena peran mereka
selalu hadir di setiap gampong dengan berbagai kegiatan.
Tengku inong tentu saja masih ada dan tetap disadari kehadiran
mereka di gampong-gampong. Mereka hingga saat ini
mengadakan pengajian baik untuk anak-anak, ibu-ibu dan
bahkan sebagian bagi bapak-bapak. Disamping mengajar
mengaji, mereka juga mempunyai peran-peran lainnya
ditengah masyarakat gampong, bahkan terkadang membantu
program-program pemerintah.

Kondisi terkini terkai jumlah tengku inong dan kualitas
membaca Alquran generasi muda gampong Aceh yang semakin
banyak tidak mampu membaca AlQuran dnegan baik sangat
mengkhawatirkan dan sekaligus ironis karena ikon Aceh sebagai
Serambi Mekkah dan daerah yang menerapkan syariat Islam.
Jika setelah satu dekade lebih penerapan syariat Islam justru
perkembangan kemmapuan membaca Al-Quran pada anak-
anak, remaja dan kaum ibu, juga kaum bapak, maka dapat
dinyatakan bahwa penerapan syariah Islam tidah berbanding
lurus dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
kualitas gampong. Artinya kualitas masyarakat gampong justru
lebih baik sebelum penerapan syariat Islam.
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Pernyataan Kepala Bidang Pemberdayaan Sumber Daya
Dinas Syariat Kabupaten Pidie Jaya, Nurhayati menyatakan
bahwa :

“saat ini banyak TPA dan banyak guru TPA adalah
perempuan. Kalau tengku inong yang khusus mengajar
mengaji saat ini nampaknya ada namun tidak banyak
karena rata-rata perempuan belajar pada Teungku
Agang dan anak-anak belajar mengaji di TPA pada level
awal. Orang perempuan saat ini banyak sebagai anggota
‘Siratumustakim”, dan lebih banyak perempuan yang
mengaji dibandingkan dengan perempuan. Kalau di
Balai (balee mengaji) khusus untuk perempuan,
pengajian menggunakan teungku dari Samalanga.
Perempuan sebagai guru ngaji, dipandang kurang
meyakinkan dibandingkan perempuan. (Wawancara 10
Januari 2019 pukul 15.25 WIB)

Peran tengku inong dalam pengembangan masyarakat
Aceh di gampong-gampong karena keberadaan mereka adalah
bagian dari sistem sistem budaya masyarakat yang sudah
melekat dan ratusan tahun yang lalu. Tengku inong dapat
dikatakan guru pertama bagi anak-anak dalam belajar mengaji
(apalagi jika orangtua tidak mampu dan tidak ada waktu untuk
mengajar  mengaji). Hakikatnya tidak ada  proses
pengembangan anak-anak Aceh dan kaum lbu yang terlepas
dari peran tengku inong. Tengku inong bahkan secara umum
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berperan dalm kehidupan masyarakat secara umum. Beberapa
peran Tengku inong dalam aktivitas sehari dalam masyarakat
gampong yaitu :

1. Mengajar mengaji khususnya anak dan ibu-ibu
(perempuan).

2. Peusijuk pada acara perkawinan, pelantikan pejabat atau
ketua baru, keunduri hendak berangkat ibadah Haji, atau
upacara adat lainnya.

3. Memimpin doa Samadiayah untuk orang meninggal, baik
untuk laki-laki maupun perempuan, dan anggota
samadyah adalah perepuan.

4. Memandikan dan mengafankan jenazah perempuan.

5. Mendampingi dan mendoakan perempuan melahirkan
dan bayi.

6. Medampingi dan mendoakan perempuan menjelang
perkawinan/pernikahan.

7. Memberikan nasehat kepada perempuan calon pengantin
dan

8. Mendukung sosiliasasi program gampong dan pemerintah
(Haisl wawancara dengan Sjeikh Hussein, 2018)

Peran-peran tengku inong tersebut telah dirasakan manfaatnya
oleh masyarakat, dan ikut serta membangun pendidikan,
memelihara nilai-nilai soal budaya Aceh dan keharmonisan di
tengah masyarakat. Walaupun dalam dua dekade ini, peran
tengku inong cenderung merosot, walau belum hilang. Artinya,
masyarakat pada dasarnya menyadari bahwakeberadaan
tengku inong sangat diperlukan di tengah masyarakat
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gampong. Fenomena tersebut tentu mengejutkan, sekaligus
menyedihkan dan mengkhawatirkan bagi masyarakat Aceh.
Alasan lainnya yang juga sangat relevan adalah semakin
kurangnya jumlah Tengku inong yang sebelumnya mengajarkan
membaca Al-Quran kepada anak-anak wusia 5-10 tahun.
Persoalam mucul ketika Tengku inong yang selama berabad-
abad mengajarkan mengaji membaca Al-Quran pada anak-anak
di gampong Aceh semakin langka, atau tidak merata di setiap
gampong maka fenomena sebagian generasi muda Aceh tidak
mampu baca Al-Quran muncul ke permukaan. Ternyata bukan
hanya anak-anak atau remaja yang tidak mampu baca Al-
Quran, melainkan juga orang dewasa yang sudah berkeluarga
atau orangtua-orangtua ternyata masih ada yang tidak mampu
membaca Al-Quran.

Peran tengku inong yang biasanya mengajar mengaji tentu
berbeda. Teungku imuem atau ustand yang mengajar pengajian
dalam jumlah pesera yang banyak dari beberapa gampong
berkeumpul menjadi satu dan biasanya dilaksankan satu bulan sekali.
Namun peran tengku inong dasarnya bukan hanya mengajar mengaji,
melainkanlebih substantif, yaitu berpartisipasi aktif dan bersifat
integral dalam proses pengembangan masyarakat gampong di Aceh.
Mereka merupakan bagian yang tidak terpisah dari proses
berkembanganya entitas masyarakat gampong itu sendiri. Peran
tengku inong menyatu dengan proses perubahan masyarakat.

Disamping mengajar mengaji anak-anak, tengku inong juga
mengajar mengaji ibu-ibu baik yang muda maupun yang sudah tua.
Kenyataannya banyak ibu-ibu yang kemampuan mengajinya belum
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memadai. lbu-ibu bisanya mengaji dalam satu minggu dua (2) kali
pertemuan. Selain itu meraka juga mengaji bersama Teungku atau
ustad laki-laki di meunasah atau mesjid. Tengku inong tidak
membatasi peserta pengajian hanya perempuan saja, namun laki-laki
juga dapat ikut mengaji. Namun pengajian ini tidak dilakukan
dilakukan di mesjid atau meunasah, melainkan hanya di tempat
tengku inong.

Berbagai peran tengku inong ditengah masyarakat Aceh
menempatkan mereka sebagai sosok dan panutan yang penting
dan dipercaya. Mereka dituakan dan sekaligus tempat bertanya
terkait berbagai persoalan yang muncul terutama berkaitan
dengan anak-anak, remjaa dan perempuan. Proses
pengembangsn msyarakat Aceh mulai dari gampong-gampong
tidak terlepas oleh peran teungku inong. Sulit membayangkan
pengembangan masyarakat Aceh tanpa peran tungu inong.
Sejak dini, anak-anak Aceh belajar mengaji dai Tengku inong
dan sekaligus belajar nilai-nilai dasar baik dan buruk. Mereka
menjadi sumber pertama yang mengajarkan alquran secara
berkelanjutan. Kehidupan anak-anak Aceh di gampong sangat
tergantung pada tengku inong selain oramg tua mereka,
teungku menjadi guru yang memperkenalkan huruf-huruf Arab
dan hal itu menjadi sangat penting dalam kehidupan seorang
muslim. Dengan proses belajar yang dilakukan, mereka, anak
anak terjnmian dapat membaca alguran dan memahami nilai-
nilai Islam dan tata krama sebagai orang Aceh.

Peran tengku inong tidak sekedar mengajar mengaji,
melainkan juga menjadi bagaian yang tidak mungkin
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terpisahkan dalam pengembangan masyarakat Aceh sehari-
hari. Namun sangat disayangkan bahwa keberadaan dan peran
tengku inong saat ini banyak berkurang digantikan oleh
perangkat desa dan teungku agam dalam kegiatan tertentu.
Berdasakan pernyataan dari hasil wawancara kedua tengku
inong tersebut dapat dinyatakan bahwa nampaknya pengajian
tengku inong kurang memdapat dukungan dari pemerintahan
gampong. Tengku inong tidak diijinkan melaksanakan pengajian
di meunasah karenatidak terdapat ijin dari pengelola
meunasah. Meunasah pada dasarnyapadahal merupakan milik
semua anggota masyarakat gampong dimana meunasah tanpa
terkecuali. Masyarakat gamponglah yang memiliki meunasah
yang tentu saja dapat dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan
yang berguna bagi pengembangan masyarakat gampong.
Apalagi jika meunasah digunakan. Artinya wadah tersebut
dapat dipergunakan untuk ‘belajar dan bersosialisasi oleh dan
untuk masyarakat.

Pengajian dipercaya, dapat menjadi ruang bagi anak-
anak untuk meminimalkan menonton televisi, bermain gadget,
games dan media sosial. Pandangan bahwa pengajian yang
dipimpin oleh teugku inong merupakan pengajianm ilik pribadi
memnag faktanya demikian, namun pengajian ini juga tdk
memungut bayaran, kecuali sumbangan untuk listrik dalam
jumlah yang kecil. Jika dibandingkan dengan peran tengku
inong dalam Pendidikan anak-anak dan kaum ibu, tentu tidak
sepatutnya mereka tidka memperoleh dukungan dari
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pemerintahan desa, yaitu keuchik, Teungku imuem, sekretaris
gampong dan tuhapuet (anggota masyarakat yang diplih untuk
memberikan pertimbangan-pertimbangan kepada pemerintah
gampong). terlebih lagi, ggmpong mempunyai dana yang besar
dari Anggaran Dana Desa, tentu alokasi pendidik,
kesejahteraan atau agama dapat menjadi pertimbangan
mendukung pengajian yang dilakukan teugku inong.

Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia
dan pemeliharan pendidikan Islam, terutama kemampuan
membaca Alquran, shalat, puasa dan berbagai nilai-nilai baik
lainnya, maka dukungan kepada tengku inong harus dipikirkan,
direncanakan dn dilaksanakan secara serius oleh pemerintahan
Aceh dari level gampong sampai provinsi. Pengembangan
masyarakat tidak dapat dilakukan oleh salah satu pihak,
meliankan harus melibatkan semua pihak, laki-laki maupu
perempuan. Tengku inong yang perannya telah terbukti sejak
ratusan tahun sebelumnya dalam system masyarakat Aceh
tidak sepatutnya diabaikan dan hanya menjadi pelengkap saja.
Tengku inong harus diakui perannya terutama dibidan
Pendidikan agama dan sosial budaya.

Peran tengku inong tidak tersebut dalam struktur
pemerintahan gampong sampai saat ini, tentu tidak sepatutnya
hal tersebut terjadi karen aperan dan kiprah mereka yang luar
biasa. Kiprah mereka sudah diakui selama berabad-abad dan
integral dalam kehidupan masyarakat gampong. fakta ini yang
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menurut peneliti sebagai bentuk belum adanya penghargaan
yang sepantasnya terhadap peran perempuan di gampong
Aceh. Apa alasan. Alasan yang menyebabkan tidak diakuinya
secara formal keberadaan tengku inong dalam masyarakat
gampong disebutkan karena sampai saat ini belum ada
landasan formal atau tidak ada aturan terkait kemestian teung
inong harus disebutkan dalam struktur pemeritahan
masyarakat gampong.

Tidak dapat dibantahkan oleh siapapun peran teungku
inong di setiap gampong (desa). Bukankah pembangunan
mamusia dimulai dari pemerintahan level pertama vyaitu
gampong. Masyarakat mengakui peran Tuengku Inong, dan
mengikuti apa yang mereka ajarkan. Sebagaimana pemahaman
peran yang disampakan oleh. (Robbins, 2001, p. 227) yang
menyatakan bahwa peran sebagai “a set of expected behavior
patterns attributed to someone occupying a given position in a
social unit”. Pada dasarnya tidak ada yang membatnah peran
tengku inong dalam sistem sosial masyarakat gampong. Peran
mereka snagat dibutuhkan dan ditunggu, namun dari segi
lainnya, mereka seolah menjadi posiis ‘second line’ dalam
masyarakat gampong. Pneliti menatakan demikian karena
proses yang terjadi ;hanya bersifat alamiah semata, belum ada
perhatian sama sekai dari pemerintah ganpong, bahkan
kecamatan, kabupaten/kotamadya dan propinsi mengenai
pengembangan adan peningkatan kualitas Teugku Inong.
Bahwa setiap gampong semestinya ada satu orang tengku
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inong, bukan malah semakin berkurang jumlahnya. Tidak ada
penghargaan kepada tengku inong atas peran merekayang
besar dan terus menerus selama ini kepada masyarakat,
sedangkan teungku imuen melalui Qanun Pemerintahan
Gampong sangat diperhatikan oleh pemerintah, yang dihargai
kiprah dan peran mereka dengan tercatta dalam strujtur,
diberikan gaji dan kenderaan roda dua sebagai alat operasi
selama mereka bertugas.

Tentu saja kondisi tersebut sangat tidan baik dan tidak
adil bagi masyarakat, terutama tengku inong karena
bagaimanapun, peran mereka snagat besar bagi
pengembangan masyakat. Menurut (Dougherty & Pritchard
(1985) dalam Bauer, 2003), teori peran ini memberikan suatu
kerangka konseptual dalam studi perilaku di dalam
organisasi. Peran tengku inong pada dasarnya tidak ada
perbedaan dari satu era ke era lainnya, hingga era digital
sekarang ini. Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, dan
peran mereka menciptakan perilaku-perilaku yang relevan
dengan ajaran-ajaran Islam dan reusam (adat istiadat) Aceh.

Peran tengku inong, ustad perempuan yang kuat dalam
pengembangan masyarakat di gampong/desa di Aceh terlihat
relevan dengan kemajuan perempuan-perempuan Aceh di era
tersebut yang menonjol dalam berbagai peran dan possi
mereka. Perempuan menjadi Sultanah (4 orang Sultanah di
Aceh), pahlawan perang, Laksamana Panglima Angkatan Laut
Kerajaan Aceh, pahlawan-pahlawan perang, pahlawan
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pendididikan dan lainnya. Tengku inong meletakkan dasar
kemampuan membaca huruf hijaiyah kepada seluruh anak-
anak, kamu ibu dan bahkan sebagian bapak-bapak. Konstribusi
mereka sangat mendasar dan berarti karena mereka
melakukannya hingga saat ini, dan hal itu dilakukan atas
didasari oleh keikhlasan kepada Allah, tidak ada gaji, tunjangan,
jabatan dan penghargaan karena peran tersebut. Bahkan
terkadang cenderung dicurigai mempunyai kepentingan
pribadi, dan perlakuan secara amstem sosial dan politik sebagai
pihak yang mempunyai kemampuan ‘kelas dua’ dibandingkan
kaum laki-laki.

Perlakuan yang tidak adil terhadap tengku inong
tersebut secara kasat mata tidak tampak masalah karena dalam
sistem sosial masyarakat hal tersebut memangSudah dianggap
hal yang alamiah dan semestinya. Namun jika ditelah lebih jauh
perlakuan tidak adil bukankah persoalan yang lain secara
spontan melainkan meruapak hasil dari proses pengetahuan,
kehadiran dan pemahaman, sehingga melahirkan perilaku-
perilaku yang cenderung tidak adil, yang sudah dianggap hal
yang wajar saja. Krisis teungku inong disebabkan oleh
kemampuan tengku inong memang menjadi dasar muncul
kurang percaya masyarakat kepada mereka. Nampaknya
hampir tidak ada tengku inong yang mempunyai kealiman
pengetahuan Islam dalam kapasitas yang tinggi. Perempuan
umumnya hanya sebatas mengaji di dayah-dayah dan tidak
melanjutkan secara serius sebagaimana laki-laki. Keterbatasan
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mereka pada dasarnya bukan saja karena kurang menguasai
ilmu agama, melainkan juga alasan utama adalah karena
mengalami ‘diskriminasi sosial, budaya dan politik’ yang telah
mereka alami selama ini. Tengku inong cenderung hanya
dipandang sebagai ‘pelengkap’ saja ditengah peran mereka
yang besar di masayrakat. Mereka memperoleh perlakukan
yang berbeda dibandingkan teungku agam/imuem.

Realitas tersebut mengakibatkan, proses regenerasi
tengku inong tersendat dan sepenuhnya diserahkan pada
proses alamiah, niat dan keinginan orang tua yang mempunyai
anak perempuan yang kemudian mengantar mengaji anak
mereka di dayah selama beberapa tahun, dan kemudian
kembali ke gampong dan membantu atau melanjutkan
perjuangan ibunya mengajar mengaji. Dan hal itu benar-benar
tanpa dibayar sama sekali, semuanya karena keinginan
mengabdi kepada masyarakat dan mengharap keridhaan Allah
SWT.

Proses mengaji di dayah kemudian kembali pulang ke
gampong pun, tidak serta merta anak perempuan tersebut
menjalani proses menjadi tengku inong, namun mereka
terkendala dengan harapan dan cita-cita personal sepertio 1)
melanjutkan sekolah atau bekerja dan lokasinya jauh dengan
gampong, atau bahkan harus ke luar kota, (2) menikah,
karenaya tidak memperoleh iin dari suami untuk mengajar
mengaji atau aktif di kegiatan masyarakat lainnya, (3) masih

29



terlalu muda, tidak ada yang nyaman atau percaya dengan
kemampuan perempuan. Sungguh samgat disayangkan atau
kan dapat dikatakan ironi, di negeri syariat Islam,
pengembangan kaderisasi bagi kaum ibu yang selama berabad-
abad telah berkonstribusi dalam pembangunan masyarakat
khususnya dalam bidang agama dan sosial budaya.

Kondisi tersebut dapat dianalogikan dengan sekolah
yang tidak mempunyai guru yang cukup, sedangkan anak-anak
didik dalam jumlah vyang banyak, dan bagaimanapun
pelaksanaan pengajaran harus tetap berlangsung dengan
keadaan guru yang terbatas. Jika terus menerus berlangsung
akan menganggu keberlanjuatan dan kualitas pendidikan dan
anak-anak didik. Dan yang paling tidak masuk akal adalah
pihak-pihak yang berwenang atau pemerintah terutama Dinas
Syariat Islam dan Majelis Adat Aceh (MAA) tidak membuat
kebijakan untuk mendukung keberlangsungan peran Tengku
inong dalam masyarakat gampong. Padahal sebagaimana
diketahui dana pendukung tersedia, baik dana dalam bentuk
program pemerintah sebagai pemberdayaan adat dan
perempuan, maupun dukungan Anggaran Dana Desa dalam
jumlah yang besar yang dapat menjadi bagian dalam program
Pendidikan agama.

Kaderisasi Pendidikan tengku inong tidak mendapat
perhatian dari pemerintah atau Lembaga sosial masyarakat.
Apapun alasannya tentu ini tdak dapat dibiarkan terus menerus
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karena dapat menghambat proses pengembangan generasi
muda dan ibu-ibu di gampong Aceh. Kondisi tersebut lebih
menyedihkan bagi tengku inong karena tidak ada penghargaan
sama sekali secara formal walau peran mereka diakui bahkan
snagat dibuuthkan oleh masyarakat gampong. Pemerintah
tidak menyadari bahwahal tersebut adalah suatu masalah yang
mungkin saja nanti ke depannya dapat berakibat buruk bagi
kualitas generasi mendatang di Aceh. Buktinya, sekarang ini,
jumlah anak-anak muda, ibu-ibu dan bapak-bapak banyak yang
tidak mampu baca Al-Quran dengan baik, atau bahkan ada
diantara anggota masyarakat yang tidak mengenai huruf
hijaiyah. Dampaknya semakin meningkat anak muda Aceh dan
anggota masyarakat lainnya yang tidak mampu membaca Al-
Quran dengan baik.

Gampong-gampong di Aceh mengalami krisis tengku
inong karena jumlah mereka semakin berkurang dengan
berbagai alasan yang sudah dijelaskan sebelumnya. Kondisi
tersebut, pada dasarnya tidak akan terjadi jika pemerintah
mempunyai perhatian, kebijakan dan program mendukung
kaderisasi tengku inong. Sebagaimana saat ini di gampong,
satuorang tengku inong membimbing atau mengajar 2-4
gampong. tentu saja kondisi tersebut sangat mengangguproses
pengembangan masyarakat gampong, walau mereka mampu
untuk melaksanakan peran yang bertambah di beberapa
gampong atau meunasah lainnya.
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Beberapa pertimbangan mendasar mengapa
pengembangan dan kaderisasi Tengku inong mendesak
dibuatkan kebijakan dan dilaksanakan program-program yang
mendukung keberlanjutan peran mereka di gampong-gampong
Aceh, yaitu :

a. Memelihara kaderisasi tengku inong
Meningkatkan kualitas dan pengetahuan

c. Menjaga keberlajutan kemmapuan anak-anak, remaja,
ibu-ibu dan sebagian Bapak terkait kemapuan membaca
Al-Qur'an

d. Menjaga tradisi sosial budaya Aceh-pembangunan
ureung (orang) Aceh mulai dari level pemerintahan
pertama yaitu meunasah.

e. Menciptakan proses pendidikan dasar (anak-anak dan
masyarakat) berbasis sosial budaya (kearifan local)
terpelihara di Aceh.

f.  Membuka peluang penelitian, kajian dan diskusi terkait
model pendidikan masyarakat berbasis kearifan lokal
yang mampu bertahan namun adaptif dengan
perkembangan masyarakat.

Kearifan lokal sudah sepantas dipelihara sebagai kekuatan
masyarakat tyng telah dikonstruksi sepanjang kehidupan
masyarakat tersebut dan mempertautkan nilai-nilai yang
selama ini dianut oleh masyarakat bersangkutan. Dalam setiap
masyarakat membutuhkan model yang dipercaya akan lebih
mempermudah untuk memahami nilai-nilai dan
mempraktekkan perilaku-perilaku dalam sebuah masyarakat
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atau komunitas. Masyarakat gampong di Aceh pada dasarnya
mempunyai model yang telah menjadi bagian dari masyarakat
gampong dan terbukti selama berabad abad telah menjadi
bagian dari pembangunan masyarakat terutama dalam bidang
agama khuhusnya kemampuan membaca Al-Quran, membaca
kitab kuning guna mempelajari aturan-aturan ibadah dan
muamalah, memahami akidah Islam serta aturan perkawinan.

Tengku inong pada dasarnya telah berhasil menjadi guru
dan model di tengah masyarakat gampong khususnya bagi
perempuan dan anaka-anak Aceh. Tengku inong berperan dan
berkembangan sendirian, tanpa perhatian dan program
terencana dari pemerintah. Padahal harus diakui bahwa peran
mereka sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan masyarakat gampong. Peran tengku inong integral
dalam kehidupan masyarakat Aceh, namun sangat disayangkan
bahwa peran mereka hanya bersifat alamiah saja. Artinya
mereka menjalankan peran alamiah mereka tanpa ada
dukungan berarti dari pemerintah termasuk pemerintahan
desa. Pada dasarnya semua pihak mengetahui bahwa peran
tengku inong sangat penting dan tidak mungkin dipisahkan dari
proses sosial budaya masyarakat gampong. Namun pada
kenyataannya, pemerintah tidak mempunyai perhatian dan
dukungan terhadap salah satu peran penting ini.

Peran mereka mereka diharapkan oleh masyarakat
sebagai sumber Pendidikan membaca Al-Quran level pertama
atau kedua khususnya bagi anak-anak dan remaja sebelum
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anak-anak melanjutkan pendidikan ke dayah-dayah vyang
tersebar di Aceh, atau ke pesantren di berbagai daerah di
Indonesia. Peran tengku inong, bukanlah sekedar mengajar
membaca Al-Quran, namun peran mereka jauh lebih
banyak/besar di tengah masyarakat. Proses sosial budaya
masayrakat Aceh tidak berlangsung secara baik jika tengku
inong tidak berperan aktif di tengah masyarakat gampong
sebagaimana sebelumnya.

Tengku inong dalam persepsi masyarakat gampong
adalah sosok perempuan atau guru agama yang mempunyai
kemampuan mengajar mengaji, bahasa arab dan membaca
kitab kuning, ibadah yang taat, dan senantiasa berperilaku
terpuji. Peran tengku inong harus dijamin akan terus ada dan
terpelihara dalam sistem masyarakat gampong. mereka telah
menjadi bagian dari pengembangan masyarakat yan seklaligus
mengubah kemampuan masyarakat menjadi lebih baik. Tengku
inong bukan sekedar mengajar mengaji, melainkan juga
sepatutnya memepunyai peran yang seimbang dan setara
dengan elemen-elemen lainnya di dalam struktur gampong.
Perempuan adalah warga gampong vyang sepatutnya
mempunyai peran dan posisi setara dengan laki-laki. Namun
selama ini, peran kamu perempuan atau khususnya tengku
inong tidak memperoleh pengargaan sepantasnya sebagaimana
peran teungku imuem (laki-laki).

Masyarakat cenderung menginginkan tengku inong
hanya mmepunyai peran kelas dua; ditengah masyarakat.
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Mereka hanya berperan dimana kaum laku-laki tdk mau
berperan. Umumnya yang mengajar mengaji anak-anak adalah
tengku inong sedangkan laki-laki mereka mengajar dalam
mimbar-mimbar dalam jumlah besar, dan menjadi rujukan
semua masyarakat. Sedangkan tengku inong hanya menjadi
guru melakukan peran kecil ditengah masyarakat gampong,
walau peran tersebut sangat penting. Peran tersebut
merupakan dasar pengembangan generasi Aceh ke depan.
Inilah yang disebut dengan role expectation: yaitu cara orang
lain  menerima  perilaku  seseorang  dalam  situasi
tertentu. Dimana peran tengku inong diterima oleh
masyarakat, namun hanya sebagai pendukung dalam
pengembangan gampong, bahkan mereka tidak diakui secara
formal.

Sebagai tengku inong, seseorang dituntun memainan
peran mereka sebagaiman standar kebiasaan yang ada
selama ini di sebuah gampong. peran mereka sudah sangat
familiar di tengah masyarakat karena memang turun
menurun, dan hampir tidak ada yang berubah. Mereka juga
sebagai implikasi dari peran sebagai tengku inong, dituntut
untuk mempunyai perilaku atau sikap tertentu dalam
kehidupan sehari-hari. Berprilaku yang diharapkan adalah
sesuai dengan nilai-nilai Islam dan nilai adat istiadat (reusam)
Aceh.

Peran tengku inong mempunyai beberapa bagian yang
berimplikasi pada proses kegiatan atau program vyang
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dilaksanakan. Berdasarkan pemikiran (Cohen, 2009), Peranan

memiliki beberapa bagian, yaitu:

36

1.

Peranan nyata (Anacted Role) adalah suatu cara yang
betul-betul dijalankan seseorang dalam menjalankan suatu
peranan. Dalam konstek sebagai tengku inong, mereka
benar-benar menjalankan peranan mereka sebagaimana
kebiasaan selama ini. Pilihan menjadi tengku inong
menyasratkan kemampuan menguasai ilmu agama,
membaca kitab kuning, mengerti aturan adat istiadat
(reusam) Aceh.

Model peranan (Role Model) adalah seseorang yang tingkah
lakunya dijadikan contoh, padutan, dan diikuti oleh
masyarakat. Tengku inong menjalankan eran mereka atas
dasarkan kemampuan mereka dalam mengajarkan mengaji
dan menjaga keharmonisan sosial budaya di masyarakat
gampong. anak-anak terutama kamu ibu mencontoh perilaku
tengku inong dan berusaha untuk mempraktekkan dalam
kehidupan mereka sehari-hari sesuai dengan pengetahuan
yang mereka pelajari.

Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) adalah
hubungan seseorang dengan individu lainnya pada saat
dia sedang menjalankan perannya. Dalam mejalankan
perannya, tengku inong harus membangun hubungan
yang baik dengan berbagai pihak termasuk
pemerintahan desa/gampong, masyarakat dan teungku
imuem-teungku  imuem  (laki-laki)  yang  juga
mengajarkan mengaji, bahkan mereka ikut mengaji



dengan pengajian-pengajian yang lebih besar utnuk
menambah pengetahuan mereka.

4. Ketegangan peranan (Role Strain) adalah kondisi yang timbul
bila seseorang mengalami kesulitan dalam memenuhi harapan
atau tujuan peranan yang dijalankan dikarenakan adanya
ketidakserasiaan yang bertentangan satu sama lain.
Ketegangan selama menjalankan peranan sangat mungkin
ada, namun belum menjadi persoalan besar dikarenakan
adanya saling mendikusikan persoaaln tersebut, dan niat
dasar melaksankan peran oleh tengku inong adalah karena
mengharapkan keridhaan dari Allah SWT.

Pemerintah tidak patut mengabaikan peran tengku inong,
sebagaimana selama ini pemerintah menyerahkan saja pada
proses alamiah keberadaan dan peran tengku inong.
Pertimbangan yang mendasar adalah, bahwa dalam proses
pengem bangan masyarakat bukan hanya peran laki-laki yang
dibutuhkan, melainkan juga kaum peempuan, setengah bahkan
lebih dari penduduk gampong adalah perempuan. Anak-anak
lebih sesuai jika belajar nilai-nilai dasar pada perempuan
sebagai sumber pertama pengetahuan mereka. Oleh karenanya
melibatkan dan memelihara peran tengku inong sangat
diperlukan dalam upaya menjaga keberlangsungan Pendidikan
dasar dalam membaca Al-Quran dan ilmu Islam. Sekaligus
menjamin kesimbangan pembangunan sumber daya manusia
dalam proses pengembangan masyarakat gampong di Aceh.

Oleh karenanya pemerintah harus melihat realitas
tersebut sebagai persoalan masyarakat Aceh, bukan hanya
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perempuan perempuan atau bahkan tidak terdapat perhatian,
men yerahkan kepada proses alamiah semata, melainkan
pemerintah semestinya menjadi isu pengembangan tengku
inong sebagai program kerja pengembangan perempuan Aceh.
Keberadaan dan peran teungku nong dibutuhkan oleh
masyarakat Aceh terutama dalam pembentukan anak anak dan
ibu-ibu agar mempunyai kemampuan membaca Al-Quran
secara baik dan mengetahui nilai-nilai Aceh.

Pemerintah, dan organisasi masyarakat harus
mendukung proses kaderisasi tengku inong, serta memberikan
penghargaan yang sepatutnya kepada mereka sebagaimana
pemerintah memberikan perhatian yang baik kepada elemen
lain dalam setiap pemerintahan gampong. Pemerintah harus
membuat sebuah kebijakan yang serius dan merencang sebuah
program yang bersifat berkelanjutan sebagai upaya mencetak
tengku inong-tengku inong baru yang cukup memadai, setidak
setiap gampong terdapat 1 (satu) tengku inong, atau pada
tahap awal tengku inong-tengku inong yang sudah ada diberi
perhatian dan program pembinaan termasuk memberikan
penghargaan kepada mereka vyang selama ini telah
menghibahkan  waktu dan tenaga mereka kepada
pengembangan anak-anak dan kaum perempuan.

Oleh karenanya, beberapa langkah yang dapat diambil
oleh pemerintah Aceh terkait upaya pengembangan/kaderisasi
tengku inong sebagai guru mengaji anak anak dan kaum ibu di
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gampong-gampong, termasuk juga beberapa peran lainnya

yang Sudha disebutkan sebelumnya. Langkah-langkah tersebut

adalah :

1.

Kebijakan terpadu dakam aturan atau ketentuan atau
Qanun mengenai pengembangan sumber daya manusia
berkebelanjutan dalam proses pengembangan masyarakat
gampong. Hal ini sebagai bentuk perhatian dan
keberpihakan pemerintah dan unsur-unsur masyarakat
lainnya yang selama ini sudah sangat mengabaikan
keberadaan tengku inong, padahal peran yang sentral bagi
masyarakat gampong di Aceh.

Menciptkan sistem dan jaringan sinergi tengku inong di
seluruh Aceh, walau dapat dilakukan secara bertahap
dengan melibatkan dayah-dayah dalam Pendidikan bagi
peningkatan kemampuan ilmu-ilmu agama Islam tengku
inong, sehingga mampu berperan lebih baik di tengah
masyarakat gampong khususnya dan di tengah
masyarakat Aceh serta jika mungkin Indonesia pada
umumnya.

Merancang  sebuah  program  menyeluruh  dan
berkelanjutan bagi pembangunan kaderisasi dan
peningkatan kualitas dan kuantititas tengku inong.
Membagi periodesasi waktu dan lapisan wilayah dalam
pengembangan tengku inong yaitu :

a. Periodesasi pengembangan dapat dibagi menjadi
jangka pendek, menengah dan panjang, dengan
perencanaan dan targen capaian terukur dan
sesuai kebutuhan dan kondisi di lapangan.
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b. Struktur wilayah, berdasarkan sistem pemerintah
Aceh, maka pengembangan tengku inong dapat
dilakukan bertahap dari segi pengembangan
kualitas maupun peningkatan jumlah. Program
hendaknya dirancang berdasarkan kebutuhan
masing-masing kabupaten/Kotamadya,
kecamatan, kecamatan dan gampong.

Membuat sistem dan model pengembangan dan role
model tengku inong serta program evaluasi yang
berguna untuk menganalisis secara terukur pencapaian
program kerja, serta kendala yang muncul dalam proses
tersebut.

Dukungan pemerintah memperlakukan secara adil baik
tengku inong maupun teungku imuem atau tengku inong.
Hal tersebut akan memicu kesinambungan
pengembangan tumbuh dengan baik, tentu yang lebih
utama adalah kesadaran bahwa keberadaan tengku
inong adalah mitra bagi pemerintah Aceh (mulai dari
gampong), dan tidak dipandang sekedar pelengkap
dalam sistem masyarakat, sekedar pelengkapan dalam
proses sosial budaya semata.

Perangkat dan peran tengku inong masuk dalam struktur
pemerintahan desa/gampong sampai ke level propinsi
Aceh. Peran mereka yang besar selama ini, hanya dilihat
sebagai mendamping saja dalam struktur gampong
sehingga proses pengembangan tidak berjalan dengan
baik, bahkan diserahkan prosesnya secara alamiah
semata.



8. Menetapkan bahwa pengajian yang dipimpin oleh tengku
inong di setiap gampong menjadi bagian dari kegiatan
gampong dan dapat menggunakan meunasah sebagai
sarana atau wadah pelaksanaan kegiatan pengajian
tersebut. Hal tersebut dapat diadakah secara terjadwal.

9. Menbangun Model Pendidikan untuk menghasilkan
tengku inong yang berkualitas dan mumpuni, seperti
Islamic  Boarding School. Hal tersebut mendesak
diperlukan untuk menciptakan kader-kader tengku inong
yang handal sehingga peran mereka semakin mendukung
pengembangan masyarakat gampong.

Pentingnya keberadaan tengku inong ditengah masyarakat
gampong tentu tidak dapat terbantahkan lagi. Mereka menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari proses kehidupan sosial
budaya dan agama masyarakat gampong khususnya anak anak
dan kaum ibu. Sebagaimana diketahui, bahwa masalah-masalah
perempuan, anak-anak dan keluarga yang kurang nyaman jika
didiskusikan kepada tengku atau ustad laki-laki. tengku inong
sangat tepat dan telah terbukti mampu mengajarkan Al-Quran
epada anak-anak dan juga kita-kita kepada kamu ibu yang
membahas tentang akidah, dan ibadah. Masa belajar mengaji di
usia anak-anak menjelang remaja juga lebih cocok dilaksanakan
oleh tengku inong. Alasannya karena perempuan cenderung
lebih sabar, telaten, mau memhami situasi anak anak, dan
mudah memasukkan atau menyelipkan nilai-nilai sosial budaya
dan agama kepada anak-anak.
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Artinya model peran tengku inong bukan hanya sebagai
guru mengaji, melainkan juga sebagai penasehat, pemimpin
doa, dan teman yang dapat diajak diskusi dalam berbagai
persoalan yang dihadapi, termasuk mendukung sosialisasi yang
dilakukan oleh pemerintah. Krisis jumlah dan kualitas tengku
inong berimplikasi terhadap peran mereka di gampong-
gampong. Kondisi tersebut otomatis menyebabkan jumlah
pengajian membaca Al-Quran semakin berkurang, yang secara
langsung berimplikasi terhadap semakin banyak jumlah anak-
anak atau generasi muda Islam di gampong khususnya dan
Aceh umumnya tidak mempunyai kemampuan dalam membaca
AlQuran. Generasi baru saat ini, bahkan kurang mengenai
tentang nilai-nilai ‘reusam Aceh’ yang mengajarkan nilai-nilai
sosial, budaya politik, ekonomi dan agama kepada masyarakat.
Namun kondisi tersebut bukanlah kesalahan tengku inong,
namun lebih karena ketidakmampuan pemerintah mengelola
program pemberdayaan masyarakat berdasarkan nilai-nilai
Aceh.

Minimnya jumlah tengku inong saat ini disebabkan juga
persyaratan yang cukup berat disamping syarat adan nilai yang
sudah turun temurun. Apapun syarat menjadi Tengku inong
adalah

1. Mempunyai kemampuan membaca dan menelaah Al-
Qurn dengan baik dan benar.
Mampu membaca kitab kuning.
Mempunyai pengetahuan Islam yang baik.
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4. Pernah belajar atau mengaji di dayah atau berguru pada
teungku imuem atau ustad/wali yang dipercaya lebih
menguasai ilmu agama Islam.

5. Mempunyai kemampuan membaca dan memahami
Hadist.

6. Keturunan teungku imuem, tengku khatib atau tengku
inong.

7. Pandai berkomunikasi dan bergaul dengan anak-anak,
kaum ibu dan masyarakat.

8. Diterima dan dipercaya oleh masyarakat gampong.

9. Pengalaman dan waktu selama melaksanakan pengajian
dapat dilaksanakan dengan amanah.

Syarat-syarat tersebut tentu tidaklah mudah, karena banyak
generasi muda yang lebih memilih profesi-profesi baru yang
dipercaya lebih membawa hasil atau gaji sebagai jaminan hidup
mereka. Disamping itu, walau perempuan muda yang
mempunyai kemampuan mengakar mengaji, namun jika
mereka sudah menikah, maka sangat sulit ijin dari suami
mereka untuk aktif sebagai guru atau berproses mengajar
mengaji agar suatu waktu dapat menjadi tengku inong.
Ditambah lagi penilaian dan harapan yang cukup tinggi dari
masyarakat terkait peran mereka ditengah masyarakat. Sebagai
tengku inong, mereka harus senantiasa menjadi orang yang
selalu harus tampil baik dan ini tentu sangat membertakan bagi
sebagaian generasi muda ditengah beragam profesi yang
dianggap lebih ‘keren’ dan menjanjikan.
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Keberadaan tengku inong pada dasarnya telah menjadi
tradisi masyarakat gampong Aceh, walau faktanya saat ini,
setiap gampong mempunyai tengku inong. Oleh karenanya
pemerintah, MUI/Persatuan Ulama Aceh, Dinas Syariat Islam,
Dinas Dayah dan Lembaga terkait lainnya. Diperlukan pemikiran
yang serius terkait pola pengembangan tengku inong di Aceh
khususnya Pidie Jaya. Keberadaan Tengku inong sangat penting
karena terkait dengan keberlangsung pengembangan sumber
daya manusia Aceh ke depannya.

Kekhawatiran muncul karena banyak generasi muda
Aceh di gampong-gampong secara umum tidak mmapu
membaca al-quran dan jauh dari nilai-nilai sisal budaya Aceh.
Kondisi tersebut berimpliaksi terhadap kualitas mesyarakat
mendatang tanpa dapat terbantahkan karena proses dan
kualitas Pendidikan yang dilalui ditunjang dengan kualitas
masyarakat menjadi penyebab bagaimana kualitas individu-
individu baru akan terbentuk. Kemudian mereka berproses
menciptakan kualitas masyarakat baru di masanya. Oleh
karenanya, kaderisasi sangat diperlukan agar keberlangsungan
peran tengku inong ada dalam masyarakat gampong Aceh.
Sehingga ke depannya kualitas masyarakat akan lebih baik,
sehingga lebih membahagiakan dan mengakomodir semua
peran masyarakat seluas mungkin.
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KESIMPULAN

Berdasarkan data dan analisis data yang sudah
dipaparkan maka kesimpulan bahwa . Tengku inong adalah
‘guru gampong’ atau guru perempuan yang mengajarkan
membaca Al-Quran kepada anak-anak, remaja dan kaum inu di
setiap gampong/desa di Aceh. Peran tengku inong tentu saja
bukan hanya mengajar membaca Al-Quran, melainkan terdapat
beberapa peran lainnya yang juga sangat penting dalam
masayarkat gampong. Peran Tengku inong adalah bagian
integral dalam sistem masyarakat gampong di Aceh. Dalam
kiprah tersebut, mereka melibatkan masyarakat dalam proses
pengembangan, karena sebagaimana karakter masyarakat Aceh
yang terbuka, terus terang dan cenderung lebih ekspresif dalam
menyampaikan pendapat, keinginan dan kritik kepada
beberapa pihak termasuk pemerintah. Tengku inong
menggunukan komunikasi partisipatif untuk melibatkan lebih
besar peran dan keikutsertaan masyarakat di dalamnya.

Keberadaan tengku inong saat ini mengalami penurunan
dikarenakan kaderisasi yang kurang terencana dan perhatian
pemerintah yang belum maksimal terhadap peran penting
teungku inong bagi masyarakat gampong di Aceh. Tengku inong
sebagai ‘role model’ perempuan Aceh mempunyai peran sangat
penting di tengah pengembangan masyarakat gampong Aceh.
Pada pengembangan level pertama di gampong, Peran tengku
inong sangat besar, namun hingga saat ini belum ada
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penghargaan yang memadai, hal tersebut terbukti dengan tidak
tercantumnya ‘Tengku Inong dan peran mereka dalam struktur
pemerintahan gampong’. Peran mereka adalah integral dalam
proses sosial budaya masyarakat Aceh. Kaderisasi teungku
inong tidak berjalan dengan baik, sehingga jumlah dan peran
mereka menjadi berkuran dan ini menggangu pengembangan
masyarakat Aceh di gampong-gampong.

Pemerintah dalam hal ini, Dinas Syariat Islam bahkan belum
secara terencana mempunyai kebijakan dan program peningkatan
kualitas dan kuantitas tengku inong. Namun disisi lainnya, Dinas
Syariah sepenuhnya menyadari upaya peningkatan kualitas tengku
inong sangat diperlukan, dan mendesak dilaksanakan. Tidak adanya
kaderisasi telah mengakibatkan jumlah dan peran tengku inong
berkurang, yang mengakibatkan semakin banyak anak-anak Aceh
yang tidak mempunyai kemampuan membaca Al-Quran yang
memadai. Oleh karenanya pemerintah dan institusi terkait segara
melakukan revisi Qanun Pemerintahan Gampong dan mencantumkan
tengku inong sebagai salah satu peran dan posisi yang harus diakui
oleh pemerintah Aceh. Harapannya, kaderisasi yan dilaksanakan
maka dalam 4-5 tahun ke depan jumlah tengku inong sudah semakin
bertambah dan disertai pengetahuan agama dan lebih memahami
perkembangan zaman.
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LITERASI TEKNOLOGI DALAM PEMBELAJARAN
DARING
(Studi pada Kalangan Digital Immigrant FISIP UNIB)

Eka Vuspa Sari' Gushevinalty? Dhanur Seto Hadiprashada®

123 Jyrusan Ilmu Komunikasi, FISIP Universitas Bengkulu

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi
teknologi pendidik digital immigrant, serta kendala dan solusi
yang diberikan dalam pembelajaran daring di Universitas
Bengkulu. Metode penelitian menggunakan mix method.
Pendekatan  kuantitaif untuk menjawab  pengukuran
kemampuan literasi teknologi dalam pembelajaran. Sedangkan
pendekatan kualitatif, dipakai guna menggali kelengkapan
informasi terkait kendala dan solusi yang dilakukan dalam
pembelajaran daring. Pengumpulan data dilakukan dengan
kuisioner, wawancara dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan kemampuan literasi teknologi digital immigrant
yang sangat tinggi. Pada tingkat digital skill, pemahaman terkait
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)
persentase sebesar 95,79%, pemahaman internet dan
pemanfaatan mesin pencari informasi persentase sebesar
91,58%, pemanfaatan perangkat keamanan digital persentase
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sebesar 72,63%, dan penggunaan aplikasi media sosial dan
pembelajaran online sebesar 91,77%. Pada tingkat capaian
kecakapan digital diperoleh persentase sebesar 91,49%.
Kendala yang ditemukan, adanya batasan waktu dalam
penggunaan aplikasi zoom meeting yang biasa dan kesulitan
dalam memahami fitur — fitur yang ada pada aplikasi
pembelajaran online, serta sulitnya mengatur efektivitas
penggunaan ketika jumlah partisipan yang sangat banyak.
Solusinya dengan meningkatkan fitur aplikasi zoom meeting
menjadi zoom meeting premium untuk mengatasi keterbatasan
waktu dalam penggunaan dan adanya kerja sama yang baik,
serta pemakluman antara dosen dan mahasiswa dalam proses
kegiatan belajar mengajar secara online.

Kata kunci: Literasi, Teknologi, Digital Immigrant, Pembelajaran
Daring.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang melanda berbagai negara di
dunia termasuk Indonesia membawa perubahan yang sangat
signifikan dalam kehidupan manusia saat ini. Proses adaptasi
atas perubahan pun dilakukan dalam waktu yang sangat
singkat. Perubahan radikal dialami oleh individu, komunitas dan
organisasi dalam waktu yang sangat singkat untuk menjawab
tuntutan adaptasi kebiasaan baru dalam menghadapi pandemi
Covid-19 (Manuti, et al., 2020, p. 2). Hal tersebut terjadi karena
penyebaran virus mengarah pada krisis kesehatan yang akut,
sehingga pembatasan jarak dan pergerakan manusia perlu
diterapkan. Fenomena pembatasan jarak dan pergerakan
manusia berpengaruh pada segala aktivitas kerja yang
dilakukan di luar ruangan. Sistem kerja berubah, semua
mengarah pada penggunaan teknologi digital yang aktivitasnya
dapat dilakukan di rumah tidak terkecuali aktivitas Pendidikan.

Di Indonesia aktivitas pendidikan di sekolah dan
perguruan tinggi ditutup, menggantinya menjadi pendidikan
jarak jauh yang berbasis jaringan (daring) atau online. Menurut
Zimmerman (2020) Perubahan metode tersebut tergolong
drastis dan opsi yang tersedia hanyalah menyelenggarakan
perkuliahan secara virtual, tatap muka di kelas digantikan tatap
muka melalui virtual memanfaatkan teknologi digital. Hal ini
dilakukan untuk menjamin keberlangsungan pembelajaran
tidak ada interkasi fisik antara pendidik dan peserta didik. Di
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lingkungan perguruan tinggi, salah satu faktor kunci perubahan
metode perkuliahan adalah kemampuan pendidik (dosen) dan
peserta didik (mahasiswa) dalam menggunakan teknologi untuk
mengelola proses pembelajaran berbasis daring.

Pada pembelajaran daring, literasi teknologi merupakan
kemampuan  untuk  memanfaatkan internet beserta
kompleksitasnya. Berbagai aplikasi yang mendukung
pembelajaran, seperti e-learning, Google Classroom, Edmodo,
Whatsapp Group, Google Meet dan Zoom. Sehingga dalam
pelaksanaan pembelajaran daring keterampilan dalam
memahami dengan baik penggunaan teknologi komunikasi dan
informasi.  Rai  (2012) menjelaskan  bahwa  dalam
pelaksanaannya, pembelajaran daring memberikan tantangan
tersendiri bagi pelaku pendidikan, seperti dosen dan
mahasiswa. Dosen dan mahasiswa memiliki kemampuan yang
berbeda dalam memahami dan menggunakan teknologi, hal ini
dikarenakan adanya perbedaan generasi (Latif, 2020, p. 108).

Saat ini ada banyak baby boomers yang sering disebut
digital immigrant yang berprofesi sebagai Dosen. Istilah digital
immigrant mulai digunakan oleh Marc Prensky pada awal tahun
2001 dalam berbagai jurnal yang membahas tentang
pengelompokan masyarakat berdasarkan teknologi vyang
digunakan. Digital immigrant adalah mereka yang terlahir
dengan minimnya kemampuan menggunakan teknologi
canggih, mereka lahir di era tahun 1970an. Penelitan terkait
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pendidik itu menjelaskan  keterbatasan  kemampuan
beradaptasi yang tidak sama antar guru. Guru yang tergolong
digital immigrant cenderung lebih sulit dalam melakukan
penyesuainya (Tayo, Nursanti, & Utamidewi, 2021, p. 108).
Senada dengan itu penelitian mengenai peran literasi teknologi
dalam pembelajaran daring di dalam kesimpulan menjelaskan
adaptasi harus selalu dilakukan terkait belajar tentang
teknologi terbaru untuk menunjang pembelajaran daring
dengan pemanfaatanya (Ahmad & Wibawa, 2021, p. 9).

Fakultas llmu Sosial dan IlImu politik (Fisip) Universitas
Bengkulu (UNIB) dalam proses pembelajarannya pun turut
melaksanakan pembelajaran daring sejak pandemi Covid-19
diawal Maret 2020 sampai dengan sekarang 2022. Fisip UNIB
memiliki jumlah dosen aktif sebanyak 68 orang dengan 45
orang termasuk ke dalam kelompok digital immigrant. Artinya,
lebih dari setengah jumlah dosen tergolong digital immigrant.
Untuk itu, Fisip melalui Wakil Dekan Bidang Sumberdaya dan
Akademik terus berevolusi menuju lingkungan belajar digital
guna menunjang aktivitas pembelajaran daring. Berbagai
sosialisasi dan pelatihan diberikan bagi pendidik baik dari skala
kecil hingga besar, dari penyediaan berbagai fasilitas, hingga
layanan dalam sistem online.

Berdasarkan pemaparan di atas perlu dilakukannya
penelusuran dan pengukuran terkait kemampuan literasi
teknologi dalam pembelajaran daring pada kalangan digital
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immigrant dengan harapan dapat memperlihatkan kondisi real
pada target yang dipilih, dengan informasi akurat mengenai
kemampuan literasi teknologi, kendala yang dirasakan serta
solusi yang diambil.

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi

Literasi teknologi merupakan kemampuan dalam
memilih dan memanfaatkan berbagai teknologi untuk
mencapai tujuan tertentu. Teknologi dalam konsep litersi
berkaitan erat dengan dunia digital yang mana informasi dan
komunikasi menjadi esensi yang tidak terlepas dari
pemanfaatanya. Ferguson (2016) menjelaskan Literasi
Teknologi  (Technology Literacy), adalah  kemampuan
memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti
peranti keras (hardware), peranti lunak (software), serta etika
dan etiket dalam memanfaatkan teknologi. Syarifuddin (2014)
menyatakan konsep yang sama antara literasi digital dengan
literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Literasi ini
diartikan sebagai kemampuan dalam menggunakan dan
memanfaatkan media baru seperti internet untuk mengakses,
menyebarkan, dan mengomunikasikan informasi secara efektif
(Syarifudin, 2014, pp. 154-164).

Literasi TIK dimaknai juga sebagai literasi media yang
memposisikan manusia yang memiliki kemampuan untuk
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memahami, menguasai, dan memanfaatkan konten media
massa. Literasi media adalah kemampuan yang efektif dan
efisien untuk memahami dan pemanfaatan konten media
massa atau the ability to effectively and efficiently comprehend
and utilize mass media content (Baran & David, 2010, p. 25).

Literasi teknologi memiliki konsep yang sama dengan
literasi digital hal ini disebabkan proses sebuah literasi kerap
menggunakan digitalisasi dalam kegiatanya, konsep ini juga
timbul dari kemunculan teknologi yang identik dengan aplikasi
digital menggunakan internet (online) sesuai dengan
perkembangan dunia golobal. Istilah lain yang erat kaitannya
dengan literasi teknoligi adalah e-literacy. E-literacy adalah
kemampuan dalam menggunakan perangkat teknologi
informasi dalam menyesuaikan dengan perkembangan zaman.
Seiring dengan perubahan dan perkembangannya, istilah ini
pun meluas menjadi beberapa istilah yang berbeda seperti
literasi teknologi (technology literacy), dan literasi komputer
(computer literacy), dan literasi internet (Juditha, 2011, pp. 41-
52).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dinyatakan
secara kompleks literasi teknologi didefinisikan sebagai
pemanfaatan teknologi dalam bentuk media untuk
menemukan, menggunakan informasi sebagai input pemikiran,
dan menyebarluaskan informasi melalui platform digital.
Literasi digital juga melibatkan kemampuan memahami,

55



menganalisis, memberikan penilaian terhadap berbagai
informasi yang diterima, serta melakukan evaluasi terhadap
informasi tersebut. Tidak hanya pada ranah informasi namun
menjangkau pemanfaatan secara praktis, seperti memahami,
menganlisis, hingga mengevaluasi media digital vyang
digunakan. Faktor yang mempengaruhi dan menghubungkan
literasi digital dengan literasi komputer serta literasi informasi
dalam pembentukan kemampuan meliputi (Bawden, 2008, pp.
47-50):

1. Kemampuan dasar literasi (baca tulis); Kemampuan
dasar literasi mencakup kemampuan untuk
membaca, menulis, memahami simbol, dan
perhitungan angka.

2. Latar belakang pengetahuan informasi (tingkat
intelektualitas); kemampuan menggunakan
pengetahuan yang telah dimiliki, untuk menelusuri
informasi baru guna memperkaya pengetahuan yang
telah dimiki.

3. Keterampilan di bidang  TIK; merupakan
menciptakan/menyusun konten digital

4, Sikap dan perspektif informasi; merupakan perilaku
yang terkait dengan tata cara penggunaan informasi
digital, dan bagaimana mengkomunikasikan suatu
konten yang mengandung informasi dari sumber lain.

Secara umum, literasi digital sering kita anggap sebagai
kecakapan menggunakan internet dan media digital. Namun
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begitu, acapkali ada pandangan bahwa kecakapan penguasaan
teknologi adalah kecakapan yang paling utama. Padahal literasi
digital adalah sebuah konsep dan praktik yang bukan sekadar
menitik beratkan pada kecakapan untuk menguasai teknologi.
Lebih dari itu, literasi digital juga banyak menekankan pada
kecakapan pengguna media digital dalam melakukan proses
mediasi media digital yang dilakukan secara produktif (Kurnia &
Wijayanto, 2020; Kurnia & Astuti, 2017).

Seorang pengguna yang memiliki kecakapan literasi
digital yang bagus tidak hanya mampu mengoperasikan alat,
melainkan juga mampu bermedia digital dengan penuh
tanggung jawab.Untuk bisa mengetahui sejauh mana pengguna
mempunyai kecakapan dalam memediasi media digital, maka
diperlukan alat ukur yang tepat. Berbagai gagasan mengenai
kompetensi literasi digital pun kemudian ditawarkan oleh
beragam organisasi baik komunitas maupun instansi
pemerintah yang menaruh perhatian pada pengembangan
literasi digital di Indonesia.

Jaringan Pegiat Literasi Digital (Japelidi) merumuskan 10
kompetensi literasi digital pada tahun 2018. Kesepuluh
kompetensi literasi digital Japelidi tersebut antara lain: akses,
paham, seleksi, distribusi, produksi, analisis, verifikasi, evaluasi,
partisipasi dan kolaborasi. Ada dua bagian dasar dari digital
skills, yaitu pengetahuan dasar menggunakan perangkat keras
dan pengetahuan dasar mengoperasikan perangkat lunak serta
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aplikasi (Kementerian Komunikasi dan Informatika , Siberkreasi,
& Deloitte, 2020). Jadi, jika dikaitkan dengan kompetensi
literasi digital Japelidi, maka bab ini fokus pada kompetensi
dalam mengakses, menyeleksi, memahami, dan menganalisis.

Evaluasi terkait dengan dimensi kognitif, afektif, dan
konatif. Kognitif merupakan dimensi yang mencerminkan
pikiran dari sesuatu. Afektif merupakan dimensi vyang
mencerminkan perasaan dari sesuatu. Konatif merupakan
kecenderungan perilaku, niat, tindakan, serta komitmen
berkaitan dengan sesuatu (Winoto, Ayudista, & Rohman, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan maksud mengkaji kemampuan literasi
teknologi para pendidik kalangan digital immigrant ini dalam
pembelajaran daring yang dilaksanakan menggunakan mix
method. Pendekatan kuantitaif untuk menjawab pengukuran
kemampuan literasi teknologi dalam pembelajaran. Sedangkan
pendekatan kualitatif, dipakai guna menggali kelengkapan
informasi terkait solusi yang dilakukan dalam pembelajaran
daring.

Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh dosen yang
masuk dalam kelompok digital immigrant dan melaksanakan
pembelajaran aktif secara daring di Fisip UNIB dengan jumlah
45 orang. Berdasarkan jumlah populasi yang ada penarikan
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sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Sampel
didapatkan sebanyak 19 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kalangan Digital Immigrant

Karakteristik responden pada penelitian ini adalah
kalangan digital immigrant. Pada penelitian ini kalangan digital
immigrant memiliki rentang usia 45-65 tahun, yang jumlahnya
dibuat dalam bentuk persentase. Hasilnya dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Usia Kalangan Digital Immigrant

No Usia Persentase

1 45 -50 42,11%

2 51-55 5,26%

3 56 — 60 26,32%

4 61 -65 26,32%
Total 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
kalangan digital immigrant yang terdiri atas rentang usia 45 —
50 tahun sebanyak (42,11%), berusia 51 — 55 tahun sebanyak
(5,26%), berusia 56 — 60 tahun sebanyak (26,32%), dan berusia
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61 — 65 tahun sebanyak (26,32%). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwasannya mayoritas dari responden vyang
mengisi kuisioner penelitian adalah responden dengan rentan
usia 45 — 50 tahun yang tersebar pada Jurusan Kesejahteraan
Sosial dengan persetase (21,05%), Jurusan Sosiologi (5,26%),
Jurusan Administrasi Public 21,05%, Jurusan lImu Komunikasi
(42,11%), Magister Administrasi Publik dan Kesejahteraan
Sosial masing-masing (5,26%).

B. Digital Skills
Mengetahui, Memahami Perangakat Keras (Hardware) dan
Perangkat Lunak (Software)

Kecakapan digital dapat dicapai dengan mengetahui dan
memahami ragam perangkat keras dan perangkat lunak yang
menyusun lanskap digital, serta mengoptimalkan penggunaan
fitur proteksi dari serangan siber pada perangkat lunak. Ada
sebanyak 8 jtem pernyataan yang diajukan pada variabel
kecakapan digital perangkat keras dan perangkat lunak beserta
skoring dari tiga alternatif jawaban yang tersedia. Berdasarkan
dari 8 item pernyataan vyang diajukan oleh peneliti
menunjukkan hasil bahwa tidak ada item yang berada pada
kategori sedang, rendah, ataupun sangat rendah.

Kesimpulannya, dari 8 item pernyataan yang diajukan
pada variabel kecakapan digital penggunaan perangkat keras
dan perangkat lunak menunjukkan bahwa responden rata —
rata memiliki kecenderungan jawaban yang berada pada
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kategori sangat tinggi. Hal tersebut didukung dengan data rata
— rata total skor yang telah diperoleh yaitu sebesar 91 dengan
total rata — rata indeks persentase interval yaitu 95,79%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden memiliki kecenderungan
pemahaman dan pengetahuan yang sangat tinggi dalam
kecapakan digital pengunaan perangkat keras dan perangkat
lunak.

Memahami Internet dan Memanfaatkan Mesin Pencarian
Informasi

Ada sebanyak 4 jitem pernyataan yang diajukan pada
variabel pemahaman internet dan pemanfaatan mesin
pencarian informasi beserta skoring dari tiga alternatif jawaban
yang tersedia. Berdasarkan dari 4 item pernyataan yang
diajukan oleh peneliti menunjukkan hasil bahwa tidak ada item
yang berada pada kategori sedang, rendah, ataupun sangat
rendah. Kesimpulan dari 4 item pernyataan yang diajukan pada
variabel pemahaman internet dan pemanfaatan mesin
pencarian informasi menunjukkan bahwa responden rata — rata
memiliki kecenderungan jawaban yang berada pada kategori
sangat tinggi. Hal tersebut didukung dengan data rata — rata
total skor yang telah diperoleh yaitu sebesar 87 dengan total
rata — rata indeks persentase interval yaitu 91,58%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden memiliki kecenderungan
pemahaman dan pengetahuan yang sangat tinggi dalam
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pemahaman internet dan pemanfaatan mesin pencarian
informasi.

Berdasarkan hasil yang didapatkan juga menunjukkan
bahwa pada variabel media sosial memiliki skor tinggi melalui
pernyataan yang menyebutkan bahwa “saya memahami cara
menghubungkan perangkat dengan jaringan internet”, Dengan
demikian dapat disimpulkan responden sangat memahami cara
menghubungkan perangkat dengan jaringan internet.

Mengetahui dan Menggunakan Perangkat Terkait Keamanan
Digital

Pada variabel pengetahuan dan penggunaan terkait
keamanan digital beserta skoring dari tiga alternatif jawaban
yang tersedia. Diperoleh total skor dan indeks persentase yang
akan mengindikasikan keberadaan suatu item berdasarkan
interval, sehingga akan diperoleh kesimpulan kategori.
Berdasarkan dari 2 item pernyataan yang diajukan oleh peneliti
telah menunjukkan hasil bahwa tidak ada item yang berada
pada kategori sedang, rendah, ataupun sangat rendah.

Kesimpulannya, pada variabel pengetahuan dan
penggunaan terkait keamanan digital menunjukkan bahwa
responden rata — rata memiliki kecenderungan jawaban yang
berada pada kategori tinggi. Hal tersebut didukung dengan data
rata — rata total skor yang telah diperoleh yaitu sebesar 69
dengan total rata — rata indeks persentase interval vyaitu
72,63%. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki
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kecenderungan pemahaman dan pengetahuan yang tinggi
terkait dengan keamanan digital.

Aplikasi Media Sosial dan Pembelajaran Online

Ada sebanyak 11 item pernyataan yang diajukan pada
variabel penggunaan media sosial dan pembelajaran online,
total skor dan indeks persentase yang ada mengindikasikan
keberadaan suatu item berdasarkan interval, sehingga akan
diperoleh kesimpulan kategori. Berdasarkan dari 11 item
pernyataan yang diajukan oleh peneliti telah menunjukkan hasil
bahwa tidak ada item yang berada pada kategori sedang,
rendah, ataupun sangat rendah.

Kesimpulan dari 11 jtem pernyataan yang diajukan pada
variabel pengetahuan dan penggunaan terkait keamanan digital
menunjukkan bahwa responden rata — rata memiliki
kecenderungan jawaban yang berada pada kategori sangat
tinggi. Hal tersebut didukung dengan data rata — rata total skor
yang telah diperoleh yaitu sebesar 87,18 dengan total rata —
rata indeks persentase interval vyaitu 91,77%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden memiliki kecenderungan yang
sangat tinggi terkait penggunaan media sosial dan
pembelajaran online.

Berdasarkan hasil yang diperoleh juga menunjukkan
bahwa pada variabel media sosial memiliki skor tinggi yang
terletak pada pernyataan nomor 15 yang dimana pernyataan
tersebut merupakan “saya mengetahui berbagai aplikasi sosial
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media”, sedangkan pada variabel pembelajaran online memiliki
skor tinggi yang terletak pada pernyataan nomor 18 yang
dimana pernyataan tersebut merupakan “saya menggunakan
zoom meeting dalam aktivitas pembelajaran”. Berdasarkan
didapatkannya skor tertinggi pada masing — masing variabel
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dengan diketahuinya
berbagainya aplikasi sosial media, maka responden dalam hal
ini memanfaatkan media sosial zoom meeting sebagai salah
satu media yang mendukung aktivitas pembelajaran online.

Capaian Kecakapan Digital Skills

Ada sebanyak 25 item pernyataan yang diajukan pada
variabel kecakapan digital skills diperoleh total skor dan indeks
persentase yang akan mengindikasikan keberadaan suatu item
berdasarkan interval, sehingga diperoleh kesimpulan kategori.
Berdasarkan dari 25 jtem pernyataan yang diajukan oleh
peneliti telah menunjukkan hasil bahwa tidak ada item yang
berada pada kategori sedang, rendah, ataupun sangat rendah.

Kesimpulan dari 25 jtem pernyataan yang diajukan pada
kecakapan digital skills menunjukkan bahwa responden rata —
rata memiliki kecenderungan jawaban yang berada pada
kategori sangat tinggi. Hal tersebut didukung dengan data rata
— rata total skor yang telah diperoleh yaitu sebesar 86,92
dengan total rata — rata indeks persentase interval yaitu
91,49%. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki
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kecenderungan yang sangat tinggi terkait kecakapan digital
skills.

Berdasarkan  hasilyang didapatkan juga dapat
menunjukkan bahwa pada dimensi kognitif memiliki skor tinggi
yang terletak pada pernyataan nomor 3, 6, dan 8. Pernyataan
nomor 3 merupakan yang dimana pernyataan tersebut
merupakan “saya mengetahui Microsoft Windows atau Mac
Os”, pada pernyataan nomor 6 merupakan “saya mengetahui
Android atau 10S”, dan pada pernyataan nomor 8 merupakan
“saya mengetahui cara menghubungkan perangkat dengan
jaringan internet”. Selanjutnya pada dimensi afektif memiliki
skor tinggi yang terletak pada pernyataan nomor 18 yang
merupakan “saya menggunakan zoom meeting dalam aktivitas
pembelajaran online”, sedangkan pada dimensi konatif
memiliki skor tinggi yang terletak pada pernyataan nomor 21
yang merupakan “saya mengetahui cara mendistribusi
informasi berupa PPT dan atau PDF di zoom meeting”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
dari dimensi kognitif, responden sangat mengetahui dan
memahami terkait dengan software yakni Microsoft Windows
atau Mac OS dan Android. Selain daripada itu, pada dimensi
kognitif juga bahwa responden sangat mengetahui dan
memahami terkait internet dengan mengetahui cara
menghubungkan perangkat dengan jaringan internet.
Selanjutnya pada dimensi afektif, responden sangat
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mengetahui dan memahami terkait dengan penggunaan zoom
meeting sebagai media pembelajaran online,. Kemudian pada
dimensi konatif, responden sangat mengetahui dan memahami
terkait cara mendistribusi informasi berupa PPT dan atau PDF di
zoom meeting dalam pembelajaran online.

Kendala dan Solusi

Berdasarkan dari hasil wawancara oleh peneliti kepada
dua informan yang bernama Parman dan Purwaka, diketahui
bahwa informan Parman dan informan Purwaka merupakan
dosen yang menggunakan aplikasi zoom meeting dalam
pelaksanaan kegiatan perkuliahan online. Motif penggunaan
aplikasi zoom meeting ini oleh karena sejak awal menggunakan
aplikasi zoom meeting, sehingga keberlanjutan perkuliahan
online berikutnya hanya menggunakan aplikasi zoom meeting.
Hal ini didasarkan oleh pernyataan dari informan Parman yang
mengatakan:

“karena sejak awal perkuliahan online menggunakan
zoom. Jadi hanya menggunakan media itu selama
perkuliahan daring”.

Hal yang sama juga disampaikan oleh informan Purwaka yang
mengatakan :

“ya karena yang disediakan komti mata kuliah hanya
zoom, jadi saya juga hanya menggunakan itu saja. Saya
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kan zoom itu disiapkan, ya jadi apa yang disediakan oleh
komti maka itulah yang saya pakai”.

Awal mula penggunaan aplikasi zoom meeting, informan
Parman dan informan Purwaka menggunakan dan belajar
aplikasi zoom meeting ini secara mandiri atau otodidak.
Meskipun pada mulanya informan Parman merasa kesulitan
dalam memahami fitur — fitur yang ada di zoom. Hal ini
disampaikan oleh informan Parman sebagai berikut :

“waktu pertama kali menggunakan itu saya sendiri tapi
waktu masih baru menggunakan media zoom masih agak
sulit karena masih belum familiar menggunakan media
zoom untuk perkuliahan. Tapi baik saya maupun
mahasiswa, sama — sama belajar dan melakukan
penyesuaian dalam menggunakan media tersebut ya”

Hal yang sama juga disampaikan oleh informan Purwaka yang
mengatakan:

“eee..kalo pertama kali menggunakannya itu gak dibantu
tapi masih mengalami kesulitan dalam memahami fitur —
fitur yang ada di zoom itu”

Merujuk dari hasil wawancara, ketika kuliah online
menggunakan zoom meeting akan berlangsung, biasanya
informan Parman dibantu oleh Komandan Tinggi (Komti) mata
kuliah. Komti kelas biasanya membantu menyiapkan room
zoom, sedangkan informan Parman melakukan presentasi slide
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materi ketika telah berada di dalam zoom. Hal ini dikemukakan
oleh informan Parman sebagai berikut:

“kadang — kadang ya. Kadang saya tinggal klik link yang
sudah disiapkan oleh komti mata kuliah atau kadang juga
saya menyiapkan sendiri. Untuk share powerpoint
biasanya share sendiri”.

Hal serupa juga diungkapkan oleh informan Purwaka sebagai
berikut:

“kalau menyiapkan zoom itu biasanya dibantu oleh komti
mata kuliah ya, dan kalo sudah berada pada halaman
zoom biasanya untuk share powerpoint itu saya lakukan
sendiri”.

Adapun aplikasi zoom meeting yang digunakan oleh informan
Parman yakni zoom meeting yang biasa, bukan yang premium.
Dengan demikian, kendala yang dialami oleh informan Parman
ialah keterbatasan waktu yang disediakan oleh aplikasi zoom
meeting tersebut, sehingga ketika dalam penyampaian materi
namun waktu yang disediakan oleh zoom meeting telah habis,
maka informan Parman dan mahasiswanya harus membuat link
zoom meeting berikutnya untuk melanjutkan perkuliahannya.
Hal ini diungkapkan oleh informan sebagai berikut:

“pake zoom yang biasa dipake itu, zoom yang pake
batasan waktu. Kalo waktunya sudah habis tapi kuliah
belum selesai, ya buat link baru”.
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Selain daripada itu, informan Purwaka juga mengakui bahwa
aplikasi zoom meeting yang digunakan oleh informan Purwaka
juga zoom meeting yang biasa. Dengan demikian, kendala yang
dialami juga sama oleh informan Parman. Namun demikian,
biasanya perkuliahan yang diselenggarakan oleh informan
Purwaka dapat diselesaikan sesuai dengan limit waktu yang
disedikana oleh aplikasi zoom meeting. Hal ini disampaikan oleh
informan Purwaka sebagai berikut :

“zoom itu kan yang menyiapkan mahasiswa jadi yang
dipake juga zoom yang punya liit waktu. Tapi biasanya
setiap kuliah online cukup dengan waktu yang disediakan
oleh zoom, sebelum limit waktunya habis biasanya kuliah
juga udah selesai”.

Menurut informan Parman, terdapat kendala atau kesulitan
lainnya dalam penggunaan media online terkhususnya aplikasi
zoom meeting ini. Menurutnya, kendala tersebut ialah sulitnya
mengontrol mahasiswa agar kuliah bisa dilakukan dengan
efektif . Hal ini disampaikan oleh informan Parman sebagai
berikut :

“kalo kesulitan menggunakan zoomnya gak terlalu susah
ya dan sebagai tenaga pendidikan sudah seharusnya
mengerti dan paham mengenai penggunaan media yang
dipakai. Kesulitan yang sering dialami itu biasanya dalam
mengontrol mahasiswa agar kuliah bisa dilakukan dengan
efektif. Kalo mahasiswa S — 1 itu kan jumlahnya banyak,
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jadi cukup sulit untuk mengontrolnya, tetapi kalo
mahasiswa S2 itu lebih mudah untuk mengontorinya

nn

karena jumlahnya sedikit””.

Selanjutnya menurut informan Purwaka kendala atau kesulitan
dalam penggunaan media online untuk perkuliahan
terkhususnya aplikasi zoom meeting ini ialah terletak pada
memahami fitur — fitur yang ada pada aplikasi zoom meeting
tersebut. Hal ini disampaikan oleh informan Purwaka sebagai
berikut :

“kalo kesulitan yang dialami selama menggunakan media
untuk kuliah online itu ya memahami fitur — fitur yang
disediakan itu. Sampe sekarang juga saya gak terlalu
paham mengenai fitur — fitur zoom itu ya. Cuman
beberapa aja yang saya tau”.

Berdasarkan dari hasil wawancara kepada kedua informan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi zoom
meeting merupakan media yang digunakan oleh kedua
informan dalam melakukan aktivitas perkuliahan online. Dalam
penggunaan aplikasi zoom meeting, terdapat beberapa kendala
atau kesulitan dalam penggunaannya. Kesulitan ataupun
kendala tersebut ialah, adanya batasan waktu dalam
penggunaan aplikasi zoom meeting yang biasa, kemudian
adanya kesulitan dalam memahami fitur — fitur yang ada di
zoom meeting, dan kemudian sulitnya mengatur efektivitas
penggunaan ketika jumlah partisipan yang sangat banyak.
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Merujuk pada kesulitan dan kendala tersebut, maka
solusi yang ditawarkan yaitu pertama perlunya meningkatkan
fitur aplikasi zoom meeting menjadi zoom meeting premium
agar tidak adanya kendala keterbatasan waktu dalam
penggunaan. Selain daripada itu, tentu perlu adanya kerja sama
yang baik dan pemakluman antara dosen dan mahasiswa dalam
proses kegiatan belajar mengajar secara online. Mengingat
adanya kesulitan dalam memahami fitur yang ada pada aplikasi
zoom meeting, maka oleh karena itu baik dosen ataupun
mahasiswa sama — sama saling belajar untuk memahami
penggunaan dari aplikasi zoom meeting. Dengan demikian,
efisiensi dan efektiviitas dalam proses kegiatan belajar
mengajar online pada aplikasi zoom meeting akan terbangun.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan memberikan
kesimpulan, yaitu:

1. Pada tingkat digital skill, pemahaman terkait perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software) persentase
sebesar 95,79%, pemahaman internet dan pemanfaatan
mesin pencari informasi persentase sebesar 91,58%,
pemanfaatan perangkat keamanan digital persentase
sebesar 72,63%, dan penggunaan aplikasi media sosial dan
pembelajaran online sebesar 91,77%. Pada tingkat capaian
kecakapan digital diperoleh persentase sebesar 91,49%.
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2. Kendala yang ditemukan, adanya batasan waktu dalam
penggunaan aplikasi zoom meeting yang biasa dan kesulitan
dalam memahami fitur — fitur yang ada pada aplikasi
pembelajaran online, serta sulitnya mengatur efektivitas
penggunaan ketika jumlah partisipan yang sangat banyak.
Solusinya dengan meningkatkan fitur aplikasi zoom meeting
menjadi zoom meeting premium untuk mengatasi
keterbatasan waktu dalam penggunaan dan adanya kerja
sama yang baik, serta pemakluman antara dosen dan
mahasiswa dalam proses kegiatan belajar mengajar secara
online.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya konten media
sosial yang bertemakan Citayam Fashion Week. Fenomena
sekelompok anak muda yang berkumpul di kawasan SCBD
Jakarta dan membuat konten di media sosial yang
menampilkan atraksi fashion show di penyebrangan jalan ini
menarik perhatian masyarakat dari berbagai kalangan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pembentukan masyarakat tontonan (society of spectacle)
terkait fenomena Citayam Fashion Week di media sosial.
Penelitian ini menggunakan pendekatan ualitatif deskriptif
dengan paradigma kritis. Metode analisis dilakukan dengan
menggunakan analisis semiotika dari Roland Barthes dengan
tujuan mengetahui bagaimana suatu tontonan dapat diciptakan
melalui proses pemilihan tanda yang digunakan dalam teks.
Dikaitkan dengan fenomena sosial, konsep mitos milik Barthes
akan mampu menjelaskan bagimana mitos atau ideologi
dominan yang dilanggengkan dalam penciptaan tontonan di
media digital terkait Citayam Fashion Week. Temuan penelitian
menujukkan bahwa Citayam Fashion Week merupakan bentuk
kontradiktif dari realitas kehidupan remaja sebenarnya dan hal
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ini merupakan gambaran negatif dari budaya media yang dapat
merusak cara berfikir remaja yang seharusnya lebih produktif
justru menjadi konsumtif. Representasi yang ditunjukkan oleh
Citayam Fashion Week merupakan bentuk perlawanan dari
kelas sosial di Indonesia yang tidak mendapati ruang di layar
kaca. Namun nyatanya pembentukan masyarakat tontonan
yang ada juga disokong oleh kepentingan kapitalis dalam
menjadikan Citayam Fashion Week sebagai pasar baru yang
menjadi perantara penjualan produk dan tren konsumtif dalam
fashion.

Kata kunci: Citayam Fashion Week, Society of Spectacle,
Hyperreality, Social Media

PENDAHULUAN

Penyebaran informasi melalui media digital saat ini
menciptakan suatu keserentakan terhadap khalayak diberbagai
tempat. Suatu kejadian dapat diketahui secara bersamaan oleh
khalayak dari berbagai wilayah. Isu-isu terhangat dapat
langsung dibicarakan pada saat yang sama. Media sosial
mengumpulkan khalayak dan membuat mereka terhubung
dengan tren yang ada di media digital.

Citayam Fashion Week merupakan salah satu fenomena
yang mencuri perhatian khalayak media sosial. Berawal dari
kegemaran remaja menghabiskan waktu di kawasan SCBD
Jakarta hingga muncul konten-konten di media sosial. SCBD
merupakan singkatan dari Sudirman Central Business District,
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namun ada pula yang menyebutnya sebagai singkatan dari
Sudirman, Citayam, Bojong dan Depok, yang menjadi
persimpangan tempat para remaja kerap berkumpul
menghabiskan waktu. Di SCBD tersebut banyak khalayak
membuat konten di media sosial terkait Citayam Fashion Week
yang terkait kehidupan remaja jalanan khususnya penampilan
mereka dan ditambah atraksi peragaan busana di
penyebrangan jalan yang mengaitkan dengan konsep street
style ala Harajuku Fashion Street Jepang.

Gambar 1. Remaja yang menjadi icon Citayam Fashion Week
Sumber: https://www.ayosemarang.com/umum/pr-774002524/hoaks-atau-fakta-citayam-
fashion-week-resmi-ditutup-ini-penjelasannya

Salah satu yang menjadi poin penting di media massa
adalah unsur proximity (kedekatan), prominence (kepentingan),
dan emotional appeal (daya tarik emosional), (Thornburg,
2011:33). Ketika media sosial memberi ruang untuk
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memunculkan konten-konten terkait dan konten-konten yang
direkomendasikan atau dikenal dengan istilah FYP (for your
page) maka secara bersamaan membangun keseragaman isu.
Terlebih ketika konten yang FYP tersebut memiliki unsur
kedekatan, kepentingan dan daya tarik emosional terhadap
khalayaknya. Hal ini lah yang memicu khalayak untuk mengikuti
tren Citayam Fashion Week, beberapa langsung melakukannya
di SCBD namun beberapa lagi membuat konten serupa di
tempat berbeda.

Ibu-ibu Bergamis Ikut Citayam Fashion Tak Mau Kalah dari Anies, Ini Aksi dan
Week, Netizen: Ras Terkuat Gaya Ridwan Kamil di Citayam
TS Fashion Week, Lihat Foto-fotonya

Gambar 2. Tren Citayam Fashion Week yang menjadi perhatian banyak

kalangan
Sumber: (kiri) https://www.viva.co.id/trending/1501481-ibu-ibu-bergamis-ikut-citayam-
fashion-week-netizen-ras-terkuat
(kanan) https://bogor.tribunnews.com/2022/07/20/tak-mau-kalah-dari-anies-ini-aksi-dan-gaya-
ridwan-kamil-di-citayam-fashion-week-lihat-foto-fotonya
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Ketika dunia nyata berubah menjadi gambar sederhana,
gambar sederhana tersebut menjadi yang nyata dan motivasi
efektif dari perilaku hipnotis, (Debord dalam Kellner, 2003:2).
Fenomena Citayam Fashion Week berhasil menghipnotis
khalayak bukan hanya sebagai penonton namun juga creator
dalam konten yang dibagikannya di media sosial. Kita tidak bisa
menyebutnya hanya sebagai ‘latah’.

Media digital memiliki potensi lebih besar dalam
menciptakan tontonan. Perkembangan netizen menjadikan isu
di dunia maya dapat tersebar dengan cepat dan dikonsumsi
secara luas serta masif. Bennett dan woollacott berpendapat
bahwa teks maupun pembaca ‘senantiasa-telah diaktifkan
secara kultural’ sampai pada tingkat di mana perbedaan antara
subjek dan objek terus-menerus menjadi kabur, (Storey,
2010:53). Sehingga untuk menarik khalayak (konsumen)
sebagaimana tujuan dari diciptakannya tontonan (spectacle)
adalah memberikan keterikatan emosi dan kedekatan dari
suatu isu.

Budaya kapitalis merepresentasikan diri sebagai
sekumpulan besar tontonan yang mempromosikan dirinya
sebagai agen bagi penyatuan masyarakat secara keseluruhan,
(Debord dalam Holmes, 2012:67). Dengan berdalih sebagai
human interest suatu tontonan kerap menjebak pembaca untuk
menikmati, mengkonsumsi bahkan menjadi pekerja secara
tidak sadar melalui pembentukan masyarakat tontonan (society
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of spectacle). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting
untuk dilakukan guna membongkar dan mendeskripsikan
terkait penciptaan masyarakat tontonan dan hiperealitas yang
ada dalam fenomena Citayam Fashion Week di media sosial.

Tinjauan Pustaka
Society of Spectacle and the Media Cultural

Seorang filsuf Perancis bernama Guy Debord pada tahun
1960s mengemukakan konsep Media Spectacle, yakni konsep
yang membahas terkait bagaimana media menyajikan suatu
kasus atau pemberitaan secara berkelanjutan dan dengan
kemasan yang sensasional dengan tujuan menarik perhatian
khalayak. Media Spectacle muncul dipengaruhi oleh faktor
perkembangan media massa di Amerika, adanya usaha untuk
menyiasati persaingan antar media melalui peningkatkan
proses acara, berita, informasi dalam bentuk tontonan media,
(Kellner, 2003). “Spectacle merupakan konsep menyeluruh
untuk menggambarkan media dan masyarakat konsumen,
termasuk kemasan, promosi, dan menampilkan komoditas,
produksi dan efek dari semua media”. Istilah "Media Spectacle"
sebagian besar berfokus pada bagaimana mereka diproduksi,
dibangun, beredar, dan berfungsi di era sekarang, (Debord,
2004).
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Pembentukan masyarakat tontonan (society of
spectacle) termediasi dengan baik melalui jejaring internet atau
media sosial. Holmes (2012:26) menyebut bahwa karna
kemampuanya menyediakan platform vyang sub-media
mengandung broadcast sekaligus interactivity menjadi
kekuatan bagi internet. Broadcast dan interactivity juga
merupakan dua hal yang membentuk adanya budaya massa.

Budaya media adalah penghubungan perlintasan yang
mendasari globalisasi teknokapitalisme, tetapi perhatian
utamanya untuk mengidentifikasi dan menyoroti ciri-ciri
budaya populer yang dipertentangkan, juga kemungkinan
perlawanan dan sifat progresifnya. Tontonan media, kian
menjadi ciri yang merata dari budaya media kontemporer,
sehingga kita makin dituntut untuk memhami lebih baik
perlintasan dan dampaknya, (Kellner dalam Ibrahim, 2014:30).

Argumen industri budaya tidak mematahkan kerangka
teoritis dasar Marx, yang mengaitkan logika kapital dengan
hubungan manusia yang difetisisasi-komoditaskan, membuat
keuntungan melalui hubungan manusia yang dimistifikasi
sehingga dialami sebagai sesuatu yang alami, pengaturan yang
seolah-olah alami. Cultural Studies membongkar atau
mendekonstruksi artifak budaya, wacana dan institusi, (Agger,
2013:185). Budaya media telah mencakup dua pengertian, baik
ketika produk media sebagai ekspresi kreatif maupun budaya
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media yang menjadi bagian dari bagaimana menjalani hidup
atau menghabiskan waktu luang sehari-hari, (Ibrahim, 2014:3).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan menggunakan paradigma kritis. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang terdiri dari berbagai interpretasi
dan memiliki banyak metode dalam menelaah permasalahan,
(Denzin dan Lincoln, 2008:4). Tipe penelitian deskriptif
bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan
akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek
tertentu, Kriyantono (2010:69). Dalam paradigma kritis, media
adalah kunci dari pertarungan kekuasaan, dimana nilai-nilai
kelompok dominan dimapankan, dibuat berpengaruh, dan
menentukan apa yang diinginkan oleh khalayak. Ada dua fokus
dalam proses pembentukan realitas yakni bahasa (sebagaimana
dipahami oleh kalangan strukturalis, merupakan sistem
penandaan) dan politik penandaan (praktik sosial dalam
membentuk makna, mengontrol, dan menentukan makna),
(Hall dalam Eriyanto, 2001:29-31). Maka, penelitian ini akan
melihat fenomena Citayam Fashion Week dalam pembentukan
masyarakat tontonan di media digital.

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland
Barthes yang memfokuskan pada makna denotasi, makna
konotasi dan mitos yang ditampilkan pada konten di media
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digital terkait fenomena Citayam Fashion Week. Barthes
memfokuskan pada gagasan signifikansi dua tahap (two order
of signification). Pertama, hubungan antara signifier dan
signified pada sebuah tanda terhadap realitas eksternal,
disebut sebagai makna denotasi. Kedua, signifikansi tanda
berfungsi dalam tiga cara yakni konotasi, mitos dan simbol.
Konotasi merupakan proses interaksi antara tanda dengan
perasaan atau emosi dan nilai-nilai budaya pengunanya. Mitos
adalah satu sistem khusus, karena dia terbentuk dari
serangkaian rantai semiologis yang telah ada sebelumnya.
Mitos adalah sistem semiologis tingkat kedua, (Barthes,
2013:161).

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika Barthes
karena bertujuan mengetahui bagaimana suatu tontonan dapat
diciptakan melalui proses pemilihan tanda yang digunakan
dalam teks. Dikaitkan dengan fenomena sosial, konsep mitos
milik Barthes akan mampu menjelaskan bagimana mitos atau
ideologi dominan yang dilanggengkan dalam penciptaan
tontonan di media digital terkait Citayam Fashion Week.

Hasil Analisis dan Pembahasan

Penelitian ini secara khusus menyoroti terkait fenomena
Citayam Fashion Week yang berfokus pada pembentukan
masyarakat tontonan dan hiperealitas yang ada. Analisis
dilakukan dengan membaca tanda dengan menggunakan
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konsep semiotika Barthes. Pada tataran denotatif, penelitian ini
memfokuskan pada pembacaan terhadap kostum (costume)
dan bahasa tubuh (performance and movement). Peneliti telah
memilih 3 potret yang menjadi gambaran umum dari konten
yang dibagikan di media sosial terkait Citayam Fashin Week.

A. Potret Kehidupan Remaja: Putus Sekolah, Tinggal di Jalanan, dan

Berpacaran

| Widih,

' ada si Bonge..

Gambar A. Konten di media sosial yang mewawancari remaja (icon

Citayam Fashion Week).
Sumber: https://www.dream.co.id/photo/12-potret-transformasi-kurma-citayam-usai-
dimake-over-berubah-drastis-jeje-slebew-lewat-220801n.html

Gambar tersebut diatas mewakili bentuk konten di media
sosial yang kerap dibuat terkait Citayam Fashion Week dan menjadi
awal mula munculnya remaja-remaja yang menjadi icon dari
fenomena ini. Konten yang berbentuk Question and Answer (QnA)
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tersebut berbeda dengan yang biasa ditampilkan dan inilah yang
menjadi penciri utama. Perbedaan yang khas ini menjadi tanda dari
konten QnA di Citayam Fashion Week.

Pertama dari segi kostum (costume), sekilas tidak ada yang
terlalu special dari kostum yang digunakan namun sebagaimana
gaung Citayam Fashion Week yang mengusung street style
penggunaan sandal jepit dan pakaian dengan warna yang memudar
mempertegas hal tersebut. Kedua, pada poin bahasa tubuh
(performance and movement), remaja yang diwawancarai terlihat
sedikit membungkuk, menunduk dan melipat tangan di bagian
depan. Performa tersebut menunjukkan ketidaknyamanan dan
cenderung tidak percaya diri. Selain itu pada bagian warna kulit,
terlihat gelap seperti akibat dari terbakar sinar matahari, hal ini
membenarkan bahwa mereka kerap menghabiskan waktu di jalanan.

Konten yang berbentuk tanya jawab ini kerap memfokuskan
pertanyaan terkait hubungan antara kedua remaja dan jawaban yang
diberikan  kerap  menunjukkan  keluguan  atau  bahkan
ketidaksinkronan dengan pertanyaan. Hal ini ditunjukkan dengan
cara menjawab remaja tersebut yang sambil menggerakkan
badannya ke kiri dan ke kanan ataupun sambil memegang ujung
bajunya.

Keberadaan remaja yang putus sekolah dan tinggal di jalanan
merupakan realitas yang sebenarnya terjadi di sekitar kita. Namun
yang berbeda adalah atensi kita terhadap mereka. Keberadaan ‘anak
jalanan’ kerap tidak menyita perhatian masyarakat ataupun
pemerintah. Namun konten Citayam Fashion Week yang ditonton
oleh banyak orang menjadi kontradiktif. Dalam konsepsi
hiperrealitas, apa yang kita lihat di media sosial ternyata tidak
merefleksikan kebenarannya di dunia nyata.
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Remaja putus sekolah, tinggal di jalanan, dan berpacaran
dalam dunia nyata kerap menjadi persoalan sosial. Hal ini adalah
potret negatif dari kelompok usia mereka yang harusnya diisi dengan
belajar dan berproduktivitas, tak jarang mereka menjadi pelaku
tindak kriminalitas. Namun dalam fenomena Citayam Fashion Week
hal ini membentuk semacam komunitas yang menarik perhatian.
Layaknya wawancara yang dilakukan kepada selebriti, icon remaja
Citayam Fashion Week mengaburkan realitas yang sebenarnya. Hal
yang lebih membahayakan jika icon remaja tersebut menginspirasi
remaja lainnya, sebagaimana budaya media yang menghubungkan
kedekatan emosional khalayaknya.

B. Peragaan Busana Street Fashion di Penyebrangan Jalan

smaja SCBD di Citayam Fashion Week berjalan bak model di san Stasiun MRT Dukuh Atas, Sudirman, Jakarta,
022). (KOMPAS.COM / DINNO BASKORO)

Gambar B. Street Style ala Citayam Fashion Week
Sumber: https://megapolitan.kompas.com/image/2022/07/22/05000061/beda-sikap-pemprov-
dki-soal-citayam-fashion-week---dipamerkan-anies-tapi?page=1
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Konten utama yang berkaitan dengan Citayam Fashion Week
adalah ketika mereka dapat melakukan peragaan busana layaknya
model terkenal. Menyoroti dari segi kostum (costume), dapat
dikategorikan bahwa sekelompok remaja menampilkan pakaian
dengan merujuk pada Harajuku Fashion Street atau merujuk pada
Paris Fashion Week. Ketika mereka merujuk Harajuku Fashion Street
mereka menampilkan street style layaknya ‘anak punk jalanan’ dan
beberapa konsep berpakaian nyentrik baik dari segi ukuran ataupun
warna. Sedangkan ketika merujuk pada Paris Fashion Week, mereka
menampilkan modifikasi gaya berpakaian yang cukup talented
mengingat mereka bukan designer ataupun terampil dalam hal
tersebut.

Kemudian untuk bahasa tubuh (performance and movement),
para remaja melakukan aksi layaknya model catwalk dengan penuh
percaya diri mereka melangkah dan merekam aksi tersebut. Tak
jarang mereka melakukan gerakan nyentrik di tengah garis
penyebrangan jalan tersebut. Beberapa remaja yang melakukan
peragaan justru menampilkan ekspresi gender yang berbeda dengan
jenis kelamin mereka, beberapa laki-laki ada pula yang menggunakan
kostum perempuan.

Dari pembacaan tanda sebagaimana diuraikan di atas, poin
yang dapat digarisbawahi yakni Citayam Fashion Week adalah bentuk
ekspresi kelompok marginal dalam artian mereka bukan model
ataupun designer dan tidak memiliki akses untuk hal tersebut karena
berkaitan dengan look dan skill ataupun karena mereka berasal dari
kelas sosial bawah hingga mereka yang memiliki ekspresi gender
yang berbeda. Citayam Fashion Week sebagai ruang yang memberi
mereka pleasure dimana mereka dapat melakukan hal yang tidak
mungkin sebenarnya untuk mereka dapati.
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Hal ini juga yang memantik rasa penasaran khalayak massa,
dimana mereka merasa relate dengan apa yang ditampilkan dalam
konten Citayam Fashion Week. Namun dalam perjalanannya, bukan
hanya masyarakat yang terhubung secara emosional dan kesamaan
background, khalayak yang dari kelas menengah atas juga
memanfaatkan Citayam Fashion Week guna mengambil momentum
untuk hadir di sosial media dan menjadi bagian dari tren tersebut.
Tercatat mulai dari politisi, pejabat pemerintah, artis dan model
terkenal membuat konten serupa.

Selain di SCBD, kekuatan budaya massa juga menggerakkan
khalayak yang berbeda wilayah/ daerah. Di beberapa daerah tren ini
dilakukan remaja dengan memanfaatkan penyebrangan yang ada.
Citayam Fashion Week menjadi fenomena kebebasan berekspresi
yang antitesis dengan standar yang ada di media konvensional.

C. Komodifikasi Konten: Budaya Massa dan Konsumsi Massal

@ Wolipop - Detikcom H

Gambar C. Fashion Show salah satu Brand dengan menggunakan

icon remaja Citayam Fashion Week
Sumber: https://wolipop.detik.com/fashion-news/d-6208497/tak-lagi-citayam-fashion-week-
bonge--kurma-jadi-model-di-fashion-show-resmi
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Konsep natural yang disajikan dalam Citayam Fashion Week
akhirnya mulai bergeser. Representasi keluguan, kepolosan, nyentrik,
dan mewakili kelompok marjinal yang membentuk icon remaja
Citayam Fashion Week berganti dengan sosok new superstar. Konten
terkait make over terhadap mereka mematahkan mitos-mitos yang
sebelumnya dibangun. Dengan mengusung konsep from zero to hero,
konten make over menegaskan bahwa mereka pada dasarnya adalah
marginal yang belum mampu mengikuti standar mayoritas. Brand-
brand ternama pun mencuri kesempatan, memanfaatkan remaja
Citayam Fashion Week dalam strategi pemasarannya.

Hal ini menegaskan bahwa Citayam Fashion Week adalah
fenomena yang mampu membangun budaya massa yang nyatanya
tidak selaras dengan realtias yang ada. Citayam Fashion Week tidak
sepenuhnya dapat melawan kepentingan kapitalis media yang
bersembunyi dibalik human interest.

Kesimpulan

Temuan penelitian menujukkan bahwa Citayam Fashion
Week merupakan bentuk kontradiktif dari realitas kehidupan
remaja sebenarnya dan hal ini merupakan gambaran negatif
dari budaya media yang dapat merusak cara berfikir remaja
yang seharusnya lebih produktif justru menjadi konsumtif.
Representasi yang ditunjukkan oleh Citayam Fashion Week
merupakan bentuk perlawanan dari kelas sosial di Indonesia
yang tidak mendapati ruang di layar kaca. Namun nyatanya
pembentukan masyarakat tontonan yang ada juga disokong
oleh kepentingan kapitalis dalam menjadikan Citayam Fashion
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Week sebagai pasar baru yang menjadi perantara penjualan
produk dan tren konsumtif dalam fashion.
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PENDAHULUAN

Anak adalah anugerah terbesar bagi sebuah keluarga,
kehadirannya mampu memberikan kebahagiaan dan menjadi
penerus keluarga. Anak harus mendapat kasih sayang,
perhatian dan pendidikan terbaik. Salah satu aspek yang perlu
mendapat perhatian keluarga tentang adalah bagaimana
interaksi anak dengan media di era serba digital. Pandemi Covid
19 yang melanda Indonesia, membawa perubahan siginikan
dalam kehidupan masayarakat.

Ahmad Rami menyatakan di era pandemic anak usia
Taman Kanak-kana menjadi penggunan internet karena proses
pembelajaran berlangsung secara daring. (dalam irso, 2020 ) .
Anak-anak Sekolah Dasar juga kondisinya tidak jauh berbeda,
mereka belajar secara daring. Aktifitas keseharian banyak di
rumah, sehingga media menjadi alternative untuk di
dimanfaatkan, seperti bermain game on line atau aktifitas
memainkan tik tok, atau sekedar menonton youtube.
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Anak yang awalnya mengakses internet karena terpaksa
belajar secara daring, akhirnya mengakses internet secara
berlebihan dan tanpa pengawasan selektif dari orang tua. Hasil
penelitian tentang model pengawasan orang tua dalam
penggunaan media internet di masa Pandemi Covid 19
memperlihatkan pengawasan yang paling banyak di lakukan
adalah pengawasan pasif yaitu membatasi anak dalam
menggunakan media digital. (Mazdalifah & Moulita, 2021)

Data di masa Pandemi di atas memperlihatkan bahwa
kondisi interaksi anak dengan media internet menunjukkan
tahap yang perlu mendapat perhatian khusus. Apalagi jika kita
mengutip pernyataan Potter (2019) bahwa anak merupakan
khalayak khusus yang perlu mendapat perhatian. Beliau
menyatakan bahwa anak memiliki kurangnya kedewasaan dan
pengalaman mereka . Anak-anak lebih mudah untuk mendapat
pengaruh menyesatkan media, mereka percaya bahwa dunia
media adalah cerminan akurat dari dunia nyata.

Berkaitan dengan anak, maka orang dewasa di
sekitarnya menjadi penanggung jawab terhadap interaksi anak
dan media. Keluarga, terkhusus ayah ibu adalah orang terdekat
yang memiliki ikatan darah dan tinggal dalam satu atap.
Keluarga harus memiliki tanggung jawab dalam emmperhatiakn
asupan media anaknya. Tulisan ini berupaya melihat secara
lebih jauh bagaimana gambaran penggunaan media di kalangan
anak-anak di masa Pandemi Covid 19. Selanjutnya menyoroti
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peran keluarga dalam melihat interaksi anak dan media. Hal
apa saja yang bisa di lakukan dalam memaksimalkan media
agar lebih bermanfaat di lingkungan keluarga terutama bagi
anak-anaknya. Pembahasan ini akan di wuraikan dengan
menggunakan perspektif Literasi media., sebuah pandangan
yang berasumsi bahwa media hadir memiliki kebermanfaatan
sekaligus juga memiliki sejumlah kerugian.

Berbagai Pandangan Tentang Anak

Anak mempunyai beberapa tahapan perkembangannya.
Jean Piaget membagi tahapan tumbuh kembang anak menjadi
empat bagian yaitu : tahap sensori ( 0 — 2 tahun ), Pra
Opresioanal ( 2 — 7 tahun ), tahapan operasional konkret ( 7- 12
tahun ) , tahapan formal operasional ( 12 — 15 tahun ).
Berdasarkan tahapan tahapan perkembangan anak tersebut di
atas, anak baru dapat berfikir operasional dan konkrit di usia 7
— 12 tahun. Artinya anak usia di bawah 7 tahun belum bisa
berfikir secara konkrit operasional. Penggunaan media di usia
ini sebaiknya dibatasi atau bahkan tidak sama sekali. ( Sikoko,
2022)

UNICEF adalah badan Perserikatan Bangsa Bangsa yang
menangani persoalan anak dan bidang pendidikan. UNICEF
dalam pasal 1 Konvensi Hak Anak menyatakan anak adalah
setiap orang yang memiliki usia di bawah 18 tahun. Pengertian
ini memperlihatkan bahwa anak usia belasan tahun yang kita
anggap remaja ternyata oleh UNICEF masih dikatagorikan

94



sebagai seorang anak. UNICEF berpendapat bahwa stiap anak
mempunyai hak untuk mendapatkan perlindungan, termasuk
mendapatkan perlindungan dari konten-konten media yang
tidak mendidik.

Secara umum , semua anak dikatagorikan sebagai
khalayak rentan . Namun Dyna Herlina , 2019 mengatakan
bahwa anak yang paling rentan adalah anak yang dilahirkan dari
ibu berpendidikan rendah, keluarga miskin dan orang tua yang
sibuk. Ibu yang berpendidikan rendah dianggap kurang memiliki
pengetahuan bermanfaat tentang anak, maupun hal-hal lain
yang ada di sekitarnya. Ibu golongan ini cenderung
mengabaikan kepentingan anaknya terhadap asupan informasi
yang menambah pengetahuan anaknya. Keluarga miskin juga
dianggap sebagai ceruk rentannya anak-anak sebagai khalayak.
Keluarga miskin kurang memiliki fasilitas dalam mengasuh
anaknya secara memadai. Seperti tersedianya ruangan untuk
tidur dan belajar yang menyenangkan, atau menyediakan
aneka fasilitas pendukung pendidikan anak di rumah ( laptop,
buku, dan sebagainya ). Kondisi ini mengakibatkan anak
cenderung bermain di luar rumah atau mencari kenyamanan
dengan mengkonsumsi media tanpa pengawasan dari orang
tua. Orang tua yang sibuk punya kecenderungan mengabaikan
anaknya, sehingga anaknya mengalami pengabaian Apabila
anak-anak mengalami pengabaian terus menerus , maka bisa
dipastikan perkembangan nya akan mengalami gangguan.
Orang tua yang sibuk cenderung tidak mengawasi apa saja yang
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di konsumsi anak, berapa lama mengkonsumsi media, dan
sebagainya.

Oleh sebab itu anak sebagai khalayak rentan media,
harus menjadi perhatian. Terutama oleh orang dewasa yang
ada di sekitar anak ( orang tua, kakak, abang, paman, bibi, dan
lainsebagainya ) . Anak selayaknya mendapatkan perhatian dan
perlindungan dari orang-orang terdekatnya, terutama
perlindungan dari konten tidak mendidik media.

Konsumsi Anak terhadap Media di masa Pandemi Covid 19

Pandemi Covid 19 melanda seluruh dunia pada tahun
2019 , termasuk negara Indonesia. Pandemi Covid 19
membawa banyak perubahan dalam kehiduan masyarakat,
khususnya dalam hal mengkonsumsi media. Masyarakat
melakukan kegiatan di rumah, karena kebijakan pemerintah
yang melarang orang untuk beraktifitas di luar. Kondisi ini
mengakibatkan banyak masyarakat melampiaskan diri dengan
mengkonsumsi media. Media menjadi kanal pelepasan rasa
jenuh dan mengisi waktu dengan beraktifitas di media sosial,
mengkonsumsi You Tube, mengkonsumsi Tik Tok, bermain
game dan lain sebagainya.

Survey Laporan Tren Digital dari Facebook menunjukkan
bahwa pengguna di Indonesia aktif menggunakan palatform
media Facebook selama masa pandemi. Hal ini semakin
dikuatkan dengan semakin banyaknya komunitas on Line yang
tumbuh. ( Media Indonesia, 2021 ) Selanjutnya Menteri
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Kominfo menegaskan terjadi pergeseran penggunaan internet
selama masa Pandemi, dimana biasanya pemanfaatan internet
itu berada di kampus, kantor, sekolah dan di tempat public.
Namun di masa pandemic pemanfaatan internet bergeser ke
perumahan, tempat tinggal , dan pemukiman . ( kominfo.go.id.
,2020)

Pergeseran pemanfaatan media selama masa Pndemi
Covid menunjukkan bahwa masyarakat memang banyak
menghabiskan waktunya dengan memanfaatkan media
internet. Media yang sangat mudah diakses melalui
smartphone, bisa dilakukan kapan saja, dan harganya murah,
telah menarik hati jutaan masyarakat Indonesia. Fenemona
generasi menunduk , untuk menyatakan asiknya mengakses
smartphone , terlihat dimana-mana. Masa pandemi Covid 19
terasa lebih berwarna, karena media internet menyediakan
segalanya.

Bagimana dengan konsumsi media oleh anak-anak di
masa pandemi ? Pola konsumsi media oleh anak-anak di masa
pandemic Covid 19 ternyata tidak jauh berbeda dengan
kalangan orang dewasa. Badan Pusat Statistik memaparkan
fakta bahwa mayoritas anak usia 5 tahun ke atas mengakses
internet paling banyak untuk tujuan yaitu: bermedia sosial
88,99 %, mendapat informasi atau berita 66, 13 %, hiburan
63,8% dan berbagai tujuan lainnya meliputi mengerjakan tugas
sekolah, keperluan pembelian dan penjualan barang atau jasa,
memperoleh informasi barang atau jasa, mengirim atau
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menerima email, mengakses fasilitas finansial dan lainnya. (
dalam annur, 2021)

Anak-anak mengkonsumsi media dengan intensitas
‘ yang
diterapkan oleh pemerintah. Proses belajar mengalami

Il

tinggi sejalan dengan pemberlakuan * dirumah saja

perubahan dari sekolah ke rumah. Proses belajar secara daring
semakin mendekatkan anak-anak dengan dunia internet, dan
membuka peluang bagi mereka untuk mengakses apa yang
tersedia dalam media tersebut. Salah satu aspek yang
merugikan akibat dominasi internet di masa pandemi adalah
anak-anak terpapar konten tidak mendidik, semisal
pornografi. Survei KPAI terkait kondisi anak-anak selama
pandemic bahwa ada 22% anak Indonesia yang terpapar konten
tidak sopan, bermuatan pornografi dan konten buruk lainnya. (
dalam Purnamasari, 2020 )

Beberapa data vyang telah di uraikan di atas
menunjukkan bahwa kita patut mewaspadai kehadiran media
di lingkungan anak-anak. Apa yang bisa dilakukan untuk
mengantisapai persoalan ini ? cukupkah hanya berdiam diri saja
? atau berkeluh kesah bahwa urusan media dan anak sulit
untuk di atasi , dan bukan menjadi urusan kita ? Sangat naif
apabila kita tidak bisa berbuat apa-apa. Sejatinya orang
dewasa di sekitar anak —anak harus bertanggung jawab atas
situasi ini. Solusi yang bisa dilakukan adalah dengan melibatkan
keluarga sebagai garda terdepan.
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Keluarga sebagai ujung tombak Literasi Media pada Anak-
Anak

Keluarga adalah institusi terkecil dalam masyarakat dan
memegang perana penting dalam pendidikan anak. Semua
persoalan yang menjadi perhatian seperti : korupsi, kekerasan
dalam keluarga, ketidak setaraan jender, dan sebagainya, bisa
diselesaikan dengan memberdayakan institusi keluarga. Hal
yang sama bisa dilihat dalam menyelesaikan persoalan
interaksi anak dengan media. Keluarga menjadi aspek penting
dan berperan, agar interaksi anak dan media menjadi lebih
sehat. Apalagi jika di masa pandemic Covid 19 anak-anak lebih
banyak berada di rumah. Keluarga terutama orang tua tidak
bisa mengabaikannya begitu saja.

Keluarga perlu melakukan literasi media kepada anak-
anak. Literasi media adalah kecerdasan dalam memanfaatkan
media seperti cerdas dalam menggunakan media, dalam artian
mampu mengatur durasi waktu supaya tidak berlebihan .
Cerdas dalam memahami isi media dalam artian mampu
melakukan analisa terhadap pesan yang diterimanya melalui
media sosial, tidak mudah terpengaruh atas berita bohong (
hoaks ). Cerdas dalam memilih pesan yang ditawarkan dalam
artian memilih pesan yang bermanfaat dan berguna. Akhirnya
kita diharapkan dapat memproduksi hasil media. Contohnya :
mampu mengemas pesan yang baik dan bermanfaat lewat
media yang dimiliki oleh masing-masing orang.
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Literasi media kepada ada menjadi sangat penting
mengingat banyaknya pesan-pessan atau konten-konten yang
tidak baik bagi perkembangan anak. Keluarga sebagai orang
terdekat harus berperan dan menjadi ujung tombaknya. Anak-
anak memerlukan kehadiran orang dewasa yang ada di
sekitarnya, untuk membantu anak cerdas dalam menggunakan,
memahami, memilih dan memproduksi isi media. Apa yang bisa
di lakukan oleh keluarga ?

Hasil penelitian Mazdalifah & Moulita ( 2020 )
mengenai Model Pengawasan orang tua terhadap penggunaan
media digital anak di masa pandemi Covid 19 menunjukkan
bahwa orang tua melakukan pengawasan dengan cara
membatasi waktu dalam penggunaan media. Bentu
pengawasan yang dilakukan adalah dengan mengawasi situs
yang dikunjungi anak . Dimana bentuk pengawasan ini bisa
dikatagorikan sebagai bentuk pengawasan yang pasif. terhadap
penggunanan media digital anak di masa pandemic dengan cara
melakukan pengawasan terhadap penggunaan media. Bentuk
pengawasan lainnya adalah pengawasan aktif dimana orang tua
secara aktif terlibat dengan anak seperti menggunakan internet
secara bersama-sama, memotivasi anak mempelajari dan
belajar internet, berbicara dan berdiskusi tentang anak di
media internet. Pengawasan aktif dalam bentuk menggunakan
internet bersama-sama adalah bentuk pengawasan yang paling
banyak dilakukan oleh orang tua. Bentuk pengawasan ini
dianggap paling mudah untuk di implementasikan bersama
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anak-anak. Orang tua saat ini memiliki kesibukan yang padat,
dan punya keterbatasan waktu untuk melakukan motivasi
ataupun berdiskusi dengan anaknya.

Orang tua pada umumnya banyak memilih pengawasan
yang pasif. Artinya melakukan pengawasan dengan cara tidak
terlibat langsung berinteraksi dengan anak. Seperti : membatasi
waktu penggunaan, melacak situs yang diakses anak,
memanfaatkan filter, yang nota bene memang lebih mudah
pelaksanaannya. Bentuk pengawasan seperti ini cukup
sederhana dilakukan dan bisa dilalihkan kepada orang lain
untuk melakukannya apabila orang tua tidak memiliki waktu
yang cukup.

Hasil penelusuran aktifitas literasi media di beberapa
negara seperti Finlandia, Kanada dan Australia menunjukkan
bahwa dukungan keluarga khususnya orang tua berperan amat
besar. Bahwa kegiatan literasi media untuk anak di lakukan di
lembaga sekolah, banyak melibatkan orang tua agar kegiatan
literasi media tersebut berhasil dengan baik. Pihak sekolah
beranggapan sekolah tidak bisa berbuat banyak jika ingin anak-
anak didiknya mampu berinteraksi dengan media tanpa
bantuan orang tua. Artinya pihak sekolah menyadari adanya
keterbatasn waktu , karena pada dasarnya anak-anak lahir dan
dibesarkan di lingkungan keluarga, sehingga keluarga memang
harus terlibat.

Secara sosiologis keluarga memberi sumbangan
menjadi institusi yang melakukan pendidikan sejak dini dari
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ruma, hingga akhirnya muncul generasi yang kuat, berdaya dan
mampu bersaing. Pada akhirnya akan mampu membentuk cikal
bakal masyarakat yang kuat dan mampu berpartisipasi dalam
berbagai hal. Keluarga sebagai entitas yang berdaya
merupakan satu modal sosial yang dimiliki oleh negara
Indonesia. Modal sosial ini bisa dijadikan kekuatan untuk
memenangkan persaingan antar negara untuk maju dan
berkembang. Fokus untuk melahirkan keluarga yang berdaya
diharapkan dapat menghasilkan generasi berkualitas dan
bermutu.

Keluarga menjadi pilihan yang tepat untuk menjadi
ujung tombak semua kegiatan termasuk Literasi Media.
Keluarga seperti tombak runcing yang mampu melawan dan
menghancurkan pengaruh buruk media terhadap anak.
Keluarga sebagai perisai yang melindungi anak-anak dari nilai-
nilai buruk yang berakibat buruk terhadap perkembangannya di
masa depan. Keluarga harus aktif dalam menjalan semua peran
tersebut.

Berangkat dari penjelasan di atas, maka hal paling
penting selanjutnya adalah melakukan tindakan nyata dalam
menyikapi interaksi anak dan media , khususnya di masa
pandemic Covid 19 dan dimasa- masa selanjutnya. Beberapa
hal yang perlu mendapat perhatian adalah :

a. melakukan pengawasan media terhadap anak secara intensif
b. melakukan pendampingan terhadap anak saat berinteraksi
dengan media
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c. melakukan diskusi/ sharing kepada anak agar anak mampu

berfikir kristis

d. meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan literasi media

masing-masing keluarga

e. melibatkan anak dalam aktifitas fisik dalam kehidupan sehari-

hari.

Apa dan bagaimana penjabaran mendetail tentang ke lima hal

di atas, berikut penjelasannya :

1. Melakukan Pengawasan media terhadap anak secara intensif
Pengawasan keluarga terhadap penggunaan media oleh anak,
mutlak harus dilakukan oleh keluarga. Bentuk pengawasan yang
bisa dilakukan adalah dengan cara membatasi waktu, mengetahui
situs yang diakses anak, menggunakan filter, bisa juga dengan
melakukan monitoring teman anak di medsos, mengawasi profil
anak, mengawasi pengiriman pesan anak. Bentuk pengawasan
semacam ini akan semakin baik bila dilakukan secara intensif (
berkesinambungan ) . Hal yang perlu mendapat perhatian
keluarga adalah kesinambungan dari bentuk pengawasan ini,
karena bila tidak dilakukan secara berkesinambungan
berkesinambungan akan memberi hasil yang tidak maksimal.

2. Melakukan pendampingan terhadap anak
Pendampingan anak saat melakukan interaksi dengan media
merupakan salah satu alternative yang bisa dilakukan oleh
keluarga. Pendampingan bisa dilakukan oleh orang dewasa yang
ada di rumah, seperti : ayah, ibu, kakak , abang , kakak, paman,
bibi bahkan oleh kakek atau nenek. Saat mendampingi anak ,
keluarga bisa melihat apa saja yang di akses anak, atau
memilihkan konten yang bermanfaat, bisa juga memberi
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penjelasan jika ada hal yang tidak dimengerti anak. Pendampingan
sebaiknya dilakukan dengan berkesinambungan, agar anak bisa
terpantau dengan baik.

3. melakukan diskusi / sharing agar anak mampu berfikir kritis.
Saat anak berinteraksi dengan media, terkadang ada beberapa hal
yang tidak bisa mereka pahami dengan baik. Atau ada konten-
konten yang perlu mendapat tambahan informasi dari keluarga.
Misalnya : mengapa orang bisa terbang , mengapa ada
perkelahian antara suami dan istri di satu tayangan, dan
sebagainya. Apabila anak bisa diajak untuk mendiskusikan hal
tersebut, maka diharapkan ia akan memperoleh pengetahuan
yang utuh. Anak diharapkan bisa menjadi lebih kritis, tidak
menerima begitu saja apa yang disampaikan oleh media. la akan
kritis bertanya kenapa orang bisa terbang, apa yang bisa membuat
orang terbang, apakah memang ada orang yang bisa terbang ?
pertanyaan- pertanyaan kritis anak harus mendapatkan jawaban
yang memuaskan dari keluarga. Teknik menjawab dan berdiskusi
yang baik perlu dikuasai oleh anggota keluarga.

4. meningkatkan pengetahuan dan keterampilan literasi media
anggota keluarga
Pengetahuan dan ketrampilan keluarga tentang literasi media
perlu mendapat perhatian, apabila kita ingin meningkatkan peran
keluarga dalam interaksi anak dengan media. Pengetahuan
keluarga ( ayah, ibu, kakak, abang, dan orang dewasa lainnya )
harus ditingkatkan dengan cara menambah pengetahuan lewat
iklan layanan masyarakat, buku, seminar, penyuluhan, dan
sebagainya. Setiap anggota keluarga perlu menyadari pentingnya
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literasi media di zaman serba digital. Kesadaran yang tumbuh
akan mampu menggerakkan anggota keluarga untuk melakukan
upaya pencegahan yang efektif terhadap anak-anak. Disamping
itu beberapa ketrampilan terkait dengan literasi media, misalnya :
memilihkan konten yang mendidik, kemampuan melakukan filter
di media gadget, dan sebagainya.

. melibatkan anak dalam aktifitas fisik dalam kehidupan sehari-
hari

Aktifitas fisik adalah aktifitas yang melibatkan gerakan tubuh ,
tangan dan kaki bergerak aktif, bisa dilakukan di dalam maupun di
luar rumah. Meskipun pandemic Covid 19 mengharuskan setiap
orang untuk tetap di rumah, namun aktifitas di seputar rumah
masih bisa dilakukan. Misalnya : bersepeda, berkemah,
berolahraga, dan bermain. Anak-anak sesungguhnya menyenangi
kegiatan fisik semacam ini, mereka umumnya senang berlari-lari,
bersepeda keliling rumah, berkebun , ataupun berolahraga.
Keluarga dianjurkan untuk melibatkan anak-anak dalam aktifitas
fisik semacam ini, agar perhatian anak terhadap media menjadi
berkurang. Saat orang tua melakukan kegiatan olharaga dan
berjemur , maka dianjurkan untuk melibatkan anak-anak dalam
kegiatan tersebut. Aktifitas bersama membuat orang tua dan anak
menjadi sehat dan akrab. Semakin banyak melibatkan anak dalam
aktifitas fisik di dalam maupun di luar rumah, maka anak-anak
diharapkan berkurang perhatiannya terhadap media.
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Kesimpulan

Situasi pandemi Covid 19 telah mendorong terjadinya
peningkatan pemanfaatan media khususnya media internet /
digital. Peningkatan pemanfaatan media terjadinya juga di
kalangan anak-anak. Mereka menggunakan media dengan
durasi waktu lebih lama dari masa sebelum pandemi Covid 19.
Anak-anak juga terpapar konten tidak mendidik yang bisa
membahayakan perkembangannya kelak. Menyikapi hal ini,
keluarga bisa menjadi andalan, untuk melakukan beberapa
tindakan pencegahan. Hal ini dilakukan agar dapat
meminimalisir pengaruh buruk yang diakibatkan konten tidak
mendidik tersebut.

Keluarga amat berperan penting dalam menyelesaikan
persoalan ini. Perspektif literasi media menyarankan agar
keluarga terlibat penuh dalam mengatasi berbagai persoalan
yang muncul akibat interaksi anak dengan media. Literasi
Media menyarankan agar keluarga melakukan pengawasan ,
pendampingan dan penjelasan kepada anak secara
berkesinambungan. Disamping itu melibatkan anak-anak dalam
kegiatan fisik diharapkan dapat mengurangi perhatian anak
terhadap media.

Saat ini Pandemi Covid 19 telah mengalami masa akhir,
kehidupan diharapkan kembali menjadi normal. Masyarakat
dapat beraktifitas kembali di luar rumah, dengan
memperhatikan protocol kesehatan. Namun interaksi anak dan
media tetap menjadi perhatian, diharapkan keluarga tetap
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mengambil perannya untuk menjaga anak-anak dari
pemanfaatan media yang tidak berguna.
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GANTI WALIKOTA GANTI BRAND :
MENYOAL RITUS LIMA TAHUNAN KOTA BENGKULU

Wahyu Widiastuti
Dosen llmu Komunikasi Universitas Bengkulu
w.widiastuti@unib.ac.id

Meningkatnya kemakmuran, perkembangan teknologi
transportasi dan adanya waktu luang membuat orang banyak
melakukan perjalanan wisata. Menurut UNWTO pertumbuhan
jumlah wisatawan dalam dua dekade terakhir mengalami kenaikan
yang signifikan. Peningkatan ini pada kisaran 3,5-4,5% dari tahun
sebelumnya. UNWTO memperkirakan kedatangan turis internasional
di lokasi wisata bisa mencapai 1,8 milyar pada tahun 2030
(www2.unwto.org).

Di Indonesia sendiri, jumlah orang yang melakukan
perjalanan wisata juga meningkat dari tahun ke tahun. Data yang
dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan jumlah wisatawan
Nusantara pada 2018 tumbuh 12,37% menjadi 303,4 juta kali
dibandingkan tahun sebelumnya. BPS juga mencatat dalam periode
2013-2018 perjalanan wisatawan nusantara telah meningkat lebih
dari 21%. Sementara itu belanja wisatawan Nusantara pada 2018
juga tumbuh sebesar 12,89% menjadi Rp291 triliun dibaandingkan
dengan tahun sebelumnya yang hanya Rp 246,85 trilun. Tercatat
peningkatan wisata belanja wisatawan Nusantara sebesar 63,6%
selama 2013-2018.
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Besarnya jumlah wisatawan dan uang yang dibelanjakan
membuat tiap negara, provinsi, kabupaten/kota hingga desa
berupaya meningkatkan daya tariknya. Perputaran uang di sector
pariwisata saat ini menjadi incaran untuk meningkatan dan
pendapatan di luar sumber daya alam. Wisatawan Nusantara
memang tidak mendatangkan devisa bagi negara; namun jumlah
mereka yang tidak sedikit mampu menggerakkan roda perekonomian
dari sektor transportasi, perhotelan dan industry kreatif.

Persaingan antar daerah tujuan wisata mendorong sebuah
kota menerapkan strategi pemasaran untuk menarik visitor dan calon
investor. Pemerintah daerah berlomba membangun asosiasi positif
daerahnya ke dalam pikiraan visitor dan investor sebelum, selama
dan sesudah mengunjungi sebuah destinasi. Sebuah kota yang
mampu membuat brand yang kuat akan memenangkan persaingan
karena brand akan menjadi pembeda (differentiation) yang menjadi
ujung tombak bagi daya saing suatu kota.

City branding merupakan manajemen citra suatu destinasi
melalui inovasi strategis serta koordinasi ekonomi, komersialm social,
kultural dan peraturan pemerintah (Moilanen,2009:7). City branding
umumnya memfokuskan pada pengelolaan citra, tepatnya apa dan
bagaimana citra akan dibentuk serta aspek komunikasi yang
dilakukan dalam proses pengelolaan citra (kavaratzis, 2008:8).
Pemberian brand pada sebuah kota bertujuan untuk meningkatkan
hubungan investasi bisnis, meningkatkan keunggulan kompetitif
pasar pariwisata, mempromosikan pembanguna ekonomi dan social
secara umum, dan mendorong masyarakat untuk mengidentifikasi
tempat tinggal mereka. Brand sebagai sebuah identitas membedakan
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suatu kota dengan kota lainnya melalui slogan, tag line dan logo yang
melekat padanya.

Upaya membrandingkan destinasi didukung oleh Menteri
Pariwisata Cabinet Kerja 2014-2019 Arief yahya. Menurutnya konsep
branding dalam dunia bisnis sangat menentukan keberhasilan suatu
perusahaan. Oleh karena itu strategi yang sama juga juga perlu
diterapkan oleh destinasi wisata, baik itu kota, kabupaten maupun
provinsi.

Beberapa daerah menjadi lebih terkenal karena brand yang
dilekatkan padanya. Kartajaya (2005) mencatat sejumlah daerah yang
melakukan branding dengan sangat cerdas. Daerah-daerah tersebut
antara lain Provinsi bali, Provinsi DKI Jakarta, Provinsi Banten dan
Daerah Istimewa Jogjakarta. Di level kota/kabupaten, ada Kota
Jepara, Bandung, Bengkalis, Kutai kartanegara dan Batam. Sementara
contoh dari luar negri yang dianggap memiliki brand yang kuat adalah
Singapura.

Berkaca dari pengalaman-pengalaman daerah yang berhasil
membrandingkan dirinya, Bengkulu sebagai ibu kota provinsi ingin
menjaring sukses dengan strategi yang sama yaitu dengan melakukan
branding. Pada 31 Desember 2019 bertempat di Masjid Agung At
Taqwa Walikota Helmi Hasan dan Wakil Walikota Bengkulu Dedy
Wahyudi mendeklarasikan Kota Bengkulu sebagai kota Hadits.
Deklarasi ini dianggap sebagai komitmen Pemerintah Kota Bengkulu
dan masyarakat untuk meningkatkan ketagwaan demi mewujudkan
kota yang relijius dan bahagia.
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City Branding

Brand atau merek didefinisikan oleh Hermawan Kartajaya
(2005 : 173) sebagai value indicator; vyaitu indicator yang
menggambarkan seberapa kokoh dan solid value atau nilai yang
ditawarkaan kepada pelanggan. Dalam kajian pemasaran pariwisata,
brand menjadi alat kunci bagi Trader-Tourist- Investor (TTl) — Talent-
Developers- Organizers (TDO) dalam menetapkan pilihannya. Brand
tidak hanya dibangun dengan berpromosi sebanyak mungkin di
media massa atau merumuskan bauran pemasaran secara tepat.
Namun brand yang kokoh terbentuk secara strategis melalui
perumusan dan implementasi strategi, taktik dan nilai pemasaran
secara tepat. Artinya pemilik brand harus kreatif dalam menetapkan
segmentasi dan targeting, pemilihan positioning yang tepat,
membangun differensiasi yang kokoh dengan dukungan bauran
pemasaran dan strategi selling, serta membangun servis dan proses
yang solid.

Konsep pemberian merek pada sebuah kota (city branding)
berwal dari pemasaran tempat (place marketing). Place marketing
bertujuan memaksimalkan fungsi social dan ekonomi suatu daerah
atau kota secara efisien sesuai dengan tujuan yang secara luas telah
ditentukan (Ashworth dan Voogh,1990:41). Ada dua hal yang
digarisbawahi dari definisi ini, pertama yaitu bahwa place marketing
memiliki tujuan ekonomi dan peningkatan fungsi social seperti
identifikasi tempat atau kepuasan. Sementara penegasan kedua
adalah place marketing merupakan pendekatan yang berorientasi
pada pelanggan dan harus mengintegrasikan semua potensi kota
yang ada dan pelanggan (visitor).
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City Branding menurut Anholt (2007) merupakan kajian lImu
Komunikasi terutama fungsi Public Relations. City branding
didefinisikan sebagai manajemen citra kota melalui inovasi strategis
serta koordinasi ekonomi, social, komersial, kultural dan peraturan
pemerintah.

Selanjutnya Kavaratzis (2008) menambahkan bahwa city
branding umumnya focus pada pengelolaan citra, tepatnya apa dan
bagaimana citra itu dibentuk serta aspek komunikasi yang dilakukan
dalam proses pengelolaan citra. City branding juga merupakan tugas
dan kolaborasi dari semua pihak (Stakeholders) yang terkait dengan
kota tersebut. Tanggung jawab kesukseskan city branding terdapat
diseluruh public internal kota, baik pemerintah kota, swasta,
pengusaha, Interest Group dan masyarakat kota tersebut. Dalam city
branding, yang diutamakan adalah dengan memfungsikan seluruh
potensi kota agar bernilai dan fungsional.

Konsep City branding ini kemudian berbanding lurus dengan
salah satu aspek pembangunan yang ada di suatu wilayah. Karena
merupakan salah satu program pembangunan maka pemerintah
haruslah mengkomunikasikan manfaat atau kegunaan setiap
pembangunan di daerahnya kepada masyarakat. Pemerintah dalam
menyampaikan pesan-pesan pembangunan haruslah mempunyai
kredibilitas, daya tarik, harapan dan perasaan agar masyarakat dapat
dipengaruhi untuk mengikuti keinginan dari pemerintah sehingga
pembangunan dapat dilaksanakan.

Dalam literatur pemasaran, bisa diketahui bahwa brand yang
kuat umumnya tidak dihasilkan secara instant. Produk/jasa/person
pemilik brand membutuhkan waktu lama untuk membuktikan
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kualitas dirinya. Sebagai contoh Coca Cola yang merupakan brand
paling kuat di jajaran miniman berkarbonasi. Coca Cola baru
memperoleh kesuksesan bertahun-tahun setelah kemunculannya
tahun 1886. Kesuksesan Coca Cola diraih karena mereka tidak hanya
menawarkan minuman namun juga pengalaman kepada konsumen.
Sementara di sector pariwisata, Indonesia memiliki Bali sebagai ikon
wisata internasional memiliki brand yang kuat berkat keunikan kultur
penduduknya.

Di sisi lain, Keith Dinnie (2011) menyarankan proses
pembentukan brand seharusnya mempertimbangkan target sasaran
(yaitu visitor dan investor) tanpa melupakan peran dan kebutuhan
warga kota (resident) serta stakeholder internal lainnya. Brand
sebuah kota hendaknya juga memperhatikan hubungan dan
kesesuainnya dengan brand provinsi Bengkulu dan brand Indonesia
secara lebih luas. Bengkulu juga harus memiliki brand atribut yang
sesuai dengan brand vyang telah dipilihnya, sehingga bisa
menghasilkan persepsi postifif dari beragam audiens.

Rebranding City

Tulisan ini berangkat dari pertanyaan tentang apa yang akan
dituju oleh Kota Bengkulu, karena dua decade terakhir Kota Bengkulu
telah empat kali berganti brand. Pada periode 2002-2007 di bawah
kepemimpinan Chalik Effendi, kota Bengkulu memiliki brand Kota
Semarak. Selanjutnya pada periode 2007-2012, Walikota Ahmad
Kanedi mendeklarasikan Kota Bengkulu sebagai Kota Pelajar.
Selanjutnya di periode pertama kepemimpinan Helmi Hasan, Kota
Bengkulu kembali berganti brand menjadi kota religious. Dan pada
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periode kedua kepemimpinan Helmi Hasan, slogan Kota Religious
berganti menjadi kota Hadits.

Dalam dunia pemasaran, rebranding adalah sebuah
keniscahyaan. Bahkan adakalanya pemasar harus mengamati sinyal-
sinyal perlunya melakukan rebranding. Bila penjualan stagnan atau
mengalami penurunan dalam kurun waktu lama atau konsumen
menjauhi produk yang dihasilkan perusahaan, pemasar harus
memulai melihat lagi brand yang dimiliki dan selanjutnya melakukan
rebranding. Rebranding adalah proses mengubah pesan dan citra
korporat organisasi dengan tujuan untuk memperbaiki bisnis —
membangun kembali merek lama menjadi merek baru agar terlihat
unggul dibandingkan competitor. Rebrand dalam pemasaran produk
bisa berupa penciptaan produk baru, penyesuaian layanan hingga
mengubah produk dan layanan inti perusahaan (Oakley, tanpa
tahun).

City branding dan rebranding tidak selalu sukses. Bahkan
menurut North (2015), 86 persen branding terhadap kota atau
wilayah berakhir dalam kegagalan. Salah satunya adalah Kota Leeds
di daerah selatan Inggris. Leeds mengeluarkan slogan barunya “
Leeds Live It Love It” sebagai upaya meningkatkan citra globalnya.
Kritik bermunculan karena slogan tersebut dianggap tanpa kekhasan
dan kepribadian. Selain itu Pejabat Leeds juga menemukan

bahwaslogan tersebut telah digunakan oleh kota lain.

Citynationplace.com (2017) menjelaskan beberapa hal
mengapa place branding dan rebranding bisa mengalami kegagalan.
Alasan tersebut antara lain :
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e Tujuan branding yang tidak jelas
e Mencampuradukkan konsep pemasaran dengan strategi
branding
e pendekatan jangka pendek yang didorong oleh kepentingan
politik
e kegagalan untuk mengenali kompleksitas menyusun strategi
yang efektif
e kegagalan untuk mencapai konsensus tentang strategi dan
visi masa depan untuk tempat yang dimaksud
e kegagalan untuk mendanai pembuatan strategi dengan benar
dan memenuhi biaya implementasinya
e kegagalan untuk berinvestasi dalam implementasi
e manajemen implementasi yang buruk atau tidak evaluasi atas
keputusan yang diambil
Meski banyak city branding yang tidak berhasil, sebaliknya,
beberapa kota kelas dunia sukses melakukan rebranding. Salah
satunya adalah Amsterdam Belanda. Di era 60an, Amsterdam,
dengan citranya sebagai kota yang menjunjung keterbukaan,
toleransi dan liberitas, menduduki posisi atas di antara kota-kota
besar di daratan Eropa yang paling banyak dikunjungi turis. Namun
sekitar tahun 2000an posisinya tergeser oleh tempat tujuan wisata
lain seperti Munich, Barcelona dan Brussel.

Tahun 2004 Amsterdam melakukan rebranding dengan
mengubah logo dan slogannya menjadi | Amsterdam. Kota
Amsterdam direbranding sebagai kota yang memiliki identitas
budidaya dengan kanal, kratifitas dan inovasi serta semangat
perdagangan. Hasil rebranding kembali memposisikan Amsterdam
sebagai lima teraktas kota di Eropa yang memiliki kekuatas merek
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dan asset budaya. Terbukti jumlah kunjungan wisatawan terus
meningkat dan bisnis lokal terus berkembang (Aruman, 2018).

Secara teori, city branding dan rebranding tidak beda dengan
melakukan branding pada produk atau person. Proses branding dan
rebranding adalah menemukan apa yang bisa ditawarkan pada
audience. Jose Torres dari Bloom Consulting secara tegas
menyatakan bahwa setiap tempat yang melakukan branding
menggali potensi yang ada, dan bukan menciptakan hal baru yang
belum mereka miliki.

“There’s something special about every city. City Branding
isn’t about inventing something; it’s about discovering what’s
already there”

Rebranding bukan sekedar membuat desain logo dan gambar visual,
melakukan riset pasar dan mengiklankan brand; namun yang lebih
mendasar adalah bagaimana rebranding dilihat sebagai masalah
taktis dan strategis. Taktis artinya merek baru secara operasional
melekat di produk; sementara strategis artinya semua proses otoritas
berputar di sekitar pembangunan dan pengembangan merek baru
tersebut.

Branding — Rebranding Kota Bengkulu dan Arah Pembangunan
Kota

Gonta ganti brand dalam 20 tahun vyang dilakukan
Pemerintah Kota Bengkulu setidaknya bisa disejajarkan dengan
kegagalan proses branding yang sering ditemui konsultan pemasaran
dan branding. Menyadur apa yang dijelaskan oleh Citynationplace,
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ada beberapa yang bisa diperhatikan dalam melakukan branding dan
rebranding Kota Bengkulu

Secara teori, city branding dan rebranding tidak beda dengan
melakukan branding pada produk atau person. Proses branding dan
rebranding adalah menemukan apa yang bisa ditawarkan pada
audience. Jose Torres dari Bloom Consulting secara tegas
menyatakan bahwa setiap tempat yang melakukan branding
menggali potensi yang ada, dan bukan menciptakan hal baru yang
belum mereka miliki. “There’s something special about every city.
City Branding isn’t about inventing something; it’s about discovering
what’s already there” .

Branding Bengkulu Kota Pelajar merupakan contoh
bagaimana penggagas brand tidak mempertimbangkan bahwa label
kota pelajar telah dianggap melekat pada Daerah Istimewa
Yogyakarta. Jogjakarta memiliki pendukung yang mengokohkan
wilayahnya sebagai kota pelajar karena sarana dan prasarana yang
dimiliki. Sementara Kota Bengkulu belum bisa disejajarkan dengan
Jogjakarta bila ingin mendeklarasikan sebagai kota pelajar.

Demikian juga dengan Bengkulu Kota religious dan Bengkulu
Kota Hadits. Identitas seperti apa yang akan ditampilkan, apa yang
ingin diraih, bagaimana meraihnya, apa yang menjadi ukuran
relijiusitas, bagaimana mengkomunikasikanke public belum
tersampaikan dengan baik.

Perubahan dari satu brand ke brand vyang baru
membutuhkan kajian atas brand sebelumnya : mengapa perlu
diganti, bila dianggap brand lama tidak berhasil apa ukuran
keberhasilan dan ketidakberhasilannya, apa kendala vyang
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membuatnya gagal sebagai sebuah brand. Sementara brand baru
seharusnya dibuat sebagai pengembangan dan perbaikan dari brand
sebelumnya.

Branding bukan sekedar slogan. Brand harus menunjukkan
janjian apa yang akan ditawarkan kepada investor, wisatawan atau
warga kota bengkulu sendiri. Brand Bengkulu Kota Pelajar dan
Bengkulu Kota relijius tidak dirumuskan secara jelas oleh
penggagasnya. ldentitas apa yang akan dilekatkan pada kota Kota
Pelajar dan Bengkulu Kota relijius tidak diterjemahkan secara jelas.
Tujuan, arah dan ukuran kemajuannya juga tidak terkomunikasikan
dengan baik.

Branding kota sering kali menjadi ajang politik. Semua
pemimpin cenderung ingin meninggalkan legacy bagi kota yang
dipimpinnya atau menorehkan sesutau yang monumental untuk
dikenang. Sebaliknya pemimpin juga ada kecenderungan untuk
menghapus legacy yang diwariskan oleh pemimpin sebelumnya.
Perubahan dari Bengkulu Kota Pelajar menjadi Bengkulu Kota relijius
tidak memiliki kesatuan arah karena identitas yang dimiliki masing-
masing brand berbeda. Perubahan ini juga teramat singkat seolah
belum memberi waktu yang cukup bagi brand untuk menunjukkan
keberhasilannya. Padahal menurut pakar branding places seperti
Alan Malcom, Hanna Jeannetee dll, untuk membuat sebuah brand
saja dibutuhkan waktu enam hingga dua belas bulan.

Sebuah brand membutuhkan waktu utk dibangun, diuji,
dipantau dan dievaluasi. Apakah brand disetujui oleh pemangku
kepentingan, apakah sesuai dengan keinginan, dan kebutuhan pasar;
apakah sudah melewati riset pasar; serta apakah ada keluhan saat
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implementasi dan memvalidasi daya tariknya. City brand jugajuga
membutuhkan indikator kinerja utama (Key performance indicator /
KPI). Apakah strategi tersebut memiliki efek yang diinginkan,
misalnya meningkatkan daya tarik tempat untuk menargetkan
audiens pasar, meningkatkan waktu tinggal dan pengeluaran
pengunjung, menciptakan identitas dan reputasi yang lebih khas dan
diakui, dlI?

Menurut Malcom dkk (2017) keterlibatan stakeholders dalam
penentuan brand cenderung diabaikan. Pemimpin sering tidak
memiliki imajinasi namun tidak menerima ide dan vusa dari
stakeholder lain. Mereka cenderung focus pada agenda mereka
sendiri; padahal dengan melibatkan stakeholder lain membuat
stakeholder merasa ikut menjadi bagian penting dari pencapaian
brand. Artinya ide brand muncul dari kolaborasi, dan bukan
dipaksakan oleh beberapa pemain saja. Di kalangan konsultan
pemasaran, kadang muncul keluhan atas kurangnya ketrampilan
mendengarkan para politisi dan pejabat di sector public yang
menyewa jasa mereka. politisi dan pejabat sering merasa paling tahu
dan tidak mau menerima sudut pandang alternative pemangku
kepentingan dan perwakilan masyarakat selain itu mereka juga
dianggap minim kemampuan untuk mengeksplorasi perbedaan
pendapat dan mencapai kesepakatan yang bisa mendapat dukungan
luas.

Berdasarkan informasi dari salah satu anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kota Bengkulu dapat diketahui bahwa
tidak ada pelibatan dewan dalam perumusan setiap brand yang
dicanangkan oleh Walikota Bengkulu. Idealnya brand harus mengacu
pada tujuan jangka pendek, menengah dan panjang yang dimiliki
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kota. Hal ini dimaksudkan untuk mencari kesesuaian antara brand
dan arah pembangunan kota; apakah brand yang diusung sesuai
atau justru bertentangan dengan rencana yang sudah disetujui oleh
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

Brand kota bengkulu yang berubah-ubah setiap lima tahun
dalam dua decade terakhir menunjukkan tidak ada kesinambungan
dari satu brand ke brand berikutnya. Penggagas brand hanya focus
pada tujuan jangka pendek dengan mengorbankan keterlibatan
jangka panjang. Sangat umum terjadi badan sektor publik
"berkonsultasi" dengan pemangku kepentingan dan komunitas lokal
setelah ‘pemilik brand ‘ mengambil keputusan tentang apa yang
seharusnya menjadi strategi brand. Malcom dkk menyebutnya
sebagai "buy-in" karena tujuan mereka adalah untuk menjual
proposisi daripada mempromosikan dialog dan masukan yang
bermakna. Penggagas brand juga seolah membatasi keterlibatan
publik pada tahap pengembangan strategi. Ini adalah praktik yang
buruk karena seolah melarang pemangku kepentingan memainkan
peran berkelanjutan dalam implementasi brand di lapangan.

Karena pelibatan stakeholder yang tidak komprehensif maka
tidak ada focus dan pendekatan bersama mulai dari departemen di
tingkat pemerintahan hingga masyarakat kota sendiri. Tantangan
terbesar dalam branding disebut oleh pakar strategi pemasaran
adalah bagaimana membuat semua pemangku kepentingan
bernyanyi dengan lagu yang sama; artinya perlu penyelarasan yang
erat pada strategi dan memahami peran dan tanggung jawab mereka
yang saling melengkapi. Suara sumbang dari anggota paduan suara
menciptakan citra yang terfragmentasi dan menurunkan kepercayaan
sektor lain dalam berpartisipasi dalam pengembangan merek.
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MEDIA LITERASI IBU-IBU RUMAH TANGGA DI
KECAMATAN KUTALIMBARU

Rehia Barus
Mahasiswa Program Doktor Ilmu komunikasi - Universitas Sumatera
Utara

PENDAHULUAN

Pada saat ini perkembangan teknologi digital semakin
canggih dan menawarkan berbagai macam hiburan, informasi
dan kemudahan bagi penggunanya. Penggunaan media
digital tidak jarang kemudian menghipnotis dan bahkan
memberikan efek ketergantungan bagi para penggunanya.
Pengguna media digital seperti membentuk budaya baru
dimana setiap hal yang dilakukan harus bertanya atau mencari
nasehat dahulu melalui media digital. Tawaran akan
kemudahan informasi yang diberikan oleh internet ini
kemudian menarik khalayak untuk ikut menggunakan media
digital ini.

Jumlah pengguna Internet di Indonesia telah mencapai
197 juta orang dari 270.2 juta orang populasi Indonesia. Ini
berarti, pengguna Internet di Indonesia telah mencapai 70%
dari jumlah penduduk Indonesia seluruhnya. Komposisinya bisa
dikatakan berimbang di antara laki-laki (52.5%) dan perempuan
(47.5%). Namun demikian, dari segi geografis, pengguna
Internet terbesar berada di pulau Jawa sebanyak 56,4%, sisanya
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tersebar di Sumatera 22,1% Sulawesi 6.3% dan Kalimantan
(5.8%). Dua wilayah lainnya yaitu Bali dan Nusa persentasenya
di bawah 5,8%. Ini memperlihatkan adanya kesenjangan dalam
penggunaan Internet (APJII, 2020).

Peningkatan jumlah pengguna internet di dunia
terutama di Indonesia, seperti memberikan semangat kepada
para creator untuk mencari keuntungan dengan menciptakan
berbagai macam konten. Sehingga semakin banyak pula
bermunculan situs-situs baru yang dapat di akses oleh para
pengguna internet baik itu situs media sosial, game
maupun situs beritaseperti koran online. Media digital dapat
digunakan dan dinikmati oleh segala usia, karena media digital
menyediakan informasi dan juga hiburan untuk semua
kalangan. Informasi tentang politik, ekonomi, sosial, budaya,
olahraga, dari seluruh dunia dapat dikonsumsi melalui media
digital. Informasi dari seluruh dunia ini kemudian tidak jarang
membawa pengaruh terhadap budaya setempat.

Media massa sejatinya berfungsi sebagai memberikan
edukasi, hiburan, dan juga informasi. Sebagai media yang
memberikan edukasi merupakan tujuan mulia sebuah media
yaitu untuk memberikan mencerdaskan anak bangsa.
Kehadiran media digital kemudian seakan memberikan bias
akan fungsi edukasi, hiburan dan informasi. Informasi-informasi
yang tersebar di media digital memberikan perubahan pada
penggunanya terkait hobi atau pengetahuan baru vyang
diharapkan dapat lebih meningkatkan pengetahuan dan
perekonomianmasyarakat.
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Konten-konten di media digital banyak yang sangat
membantu masyarakat seperti misalnya media sosial seperti
Twitter, Facebook, Path, Line, What's Up, dan sebagainya.
Media ini dikenal sebagai media sosial karena memberi peluang
setiap orang melakukan jejaringan sosial dan berbagi
informasi. Pesan informasi melalui media sosial dengan
jejaring internetini disusun dan dikemas sedemikian rupa agar
tersampaikan secara lebih efektif (Sudarmanti dan Yusuf, 2016).
Ada juga Aplikasi transportasi online yang sangat membantu
masyarakat untuk pergi dari satu tempat ke tempat lain. Atau
aplikasi-aplikasi e-comerce yang memudahkan masyarakat
untuk berdagang maupun membeli barang tanpa bertemu
langsung dengan pembeli atau penjualnya tentu akan memberi
keuntungan bagi kedua pihak, dimana biaya toko atau biaya
transportasi dapat dihilangkan dan sisi  waktu juga
menguntungkan kedua belah pihak.

Namun hadirnya konten-konten baru di media digital
kemudian menjadi permasalahan kepada masyarakat kembali.
Serbuan konten-konten hiburan terus memanjakan khalayak
deng sajian yang menyenangkan dan disesuaikan dengan selera
(Riswari, 2019). Konten hiburan menjadi tidak menghibur lagi
ketika kemudian masyarakat hanya menghabiskan waktunya
untuk menonton hiburan tersebut. Kehadiran konten
menghibur membuat terjadi peningkatan frekuensi mengakses
internet. Pekerjaan lain menjadi terbelakangkan karena
keinginan atau bahkan kebutuhan kita untuk menikmati konten
hiburan tersebut.
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Peningkatan akses internet dan semua konten-konten
yang ada di dalamnya ternyata tidak menjamin kedewasaan
pengguna internet Indonesia. Terjadi banyak kasus
penyalahgunaan Internet, mulai dari internet fraud, adiksi atau
kecanduan, pelanggaran privasi, bias realitas, hingga yang
paling mutakhir adalah meluasnya hoax. Konten-konten ini
kemudian menjadi tidak baik karena ternyata dapat berfek
negative terahadap penggunanya. Seperti misalnya di dalam
aplikasi transportasi online ini juga memiliki aplikasi belanja
online sehingga kemudian masyarakat menjadi masyarakat
yang konsumtif. Apliaksi e-comerce juga menjadi negatif ketika
terjadi penipuan dan juga kecurangan lain.

Khalayak secara sadar atau juga tidak kemudian
terpengaruh oleh informasi dari media yang kemudia
mengubah mereka. Banyak khalayak yang tidak merasa
dipengaruhi oleh informasi media kecuali efek tersebut sudah
memberikan efek baik jangka pendek seperti mengubah emosi
maupun jangka panjang seperti menyebabkan kecanduan
(Potter 2020). Penyerapan informasi dari beragam konten
hiburan yang bersifat mendidik tentu akan lebih mencerdaskan
khalayak, tetapi kemudian muncul konten-konten yang
meresahkan masyarakat. Konten-konten tersebut bersifat tidak
mendidik dan banyak mengedepankan program yang tidak
memperhatikan etikan dan juga masyarakat. Penyelenggara
konten seperti menutup mata dan telinga bahwa kemudian
konten tersebut akan merusak masyarakat. Konten-konten
tersebut banyak menggambarkan eksploitasi terhadap kaum
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rentan seperti anak, perempuan, kaum miskin, dan konten
tersebut juga banyak menayangkan gaya hidup bebas,
perjudian, caci maki, perkelahian online..

Melihat jaman digital sekarang ini, jumlah informasi
yang diterima setiap orang pada gawai yang digunakannya
menjadi semakin banyak dan cenderung tidak terkontrol.
Kemudian yang menjadi penting ialah kemahiran seseorang
dalam memilih dan memilah informasi. Hal ini menjadi sesuatu
yang sifatnya mendesak, karena semakin berkembangnya
tantangan teknologi informasi dan gaya komunikasi yang baru.
Diperlukan pemahaman lebih lanjut kepada khalayak sehingga
lebih bijaksana dalam menggunakan media dan pemahaman ini
disebut dengan melek media.

Melek media atau literasi media merupakan salah satu
upaya pembelajaran bagi khalayak media sehingga menjadi
khalayak yang berdaya hidup di tengah-tengah dunia yang
sesak media (media saturated) (Iriantara,2009:18). Khalyak
yang berdaya akan memiliki kemampuan untuk menganalisis
pesan-pesan media, mengevaluasi sumber informasi dan
membahas isu tentang bias dan kredibilitas media tersebut.
Kecapakan atau kompetensi literasi media yang dimiliki
khalayak akan membuatnya sadar dan melakukan analisis atas
apa saja yang dikonsumsinya, melakukan refleksi dan akhirnya
bertindak. Tindakan tersebut merupakan tindakan vyang
dilandasi oleh kesadaran akan pengetahuan dan bukan hanya
bersifat naluriah saja.
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Merujuk kepada berbagai efek negative yang
disebabkan oleh media, maka peneliti ingin menelusuri tingkat
literasi media yang dimiliki oleh kaum ibu rumah tangga.
Sebagai pilar rumah tangga, ibu merupakan motor penggerak,
pengatur keluarga yang mengakomodir terselesaikan semua
kebutuhan dasar seperti, makan, tidur dan juga kebutuh yang
lebih tinggi seperti pendidikan dan juga informasi bagi keluarga.
Kurt Lewin (1947) menganalogikan ibu rumah tangga sebagai
gatekeeper yang bertugas memilih makanan terbaik iuntuk
keluarganya. Analogi ini berkembang bahwa ibu juga akan
berusaha memilihkan pendidikan dan informasi yang paling
berguna bagi keluarganya. Begitu juga terkait tsunaminya
informasi yang menyasar kepada anak-anak. Bagi ibu yang
melek media tentu hal ini memberikan kegelisahan apakah
informasi yang diterima anak dari media memberikan kebaikan
atau malah hal negative bagi keluarga dan anak-anaknya.

Konten berita juga tidak lepas dari pengaruh digital.
Dengan adanya media digital, saat ini siapa saja dapat menjadi
produser berita sehingga kemudian bermunculanlah berita-
berita yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya
dan sering disebut hoax. Kontenhoax dapat diproduksi dengan
memotong-motong berita lama dan dikaitkan dengan kejadian
terbaru (masukkan cerita gempa). Berita-berita hoax tentu akan
menciptakan kisruh terhadap masyarakat dimana masyarakat
dapat terpicu kemarahan, kegelisahan maupun ketakutannya
oleh berita-berita tidak benar.
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Ibu yang melek media tentu menyadari bahwa
kehadiran media digital, akan memunculkan ancaman terhadap
privasi penggunanya, efek negatif yang dapat terjadi adalah
pencemaran nama baik, penipuan, dan bullying. Indonesia juga
menduduki peringkat kedua dengan kasus bullying tertinggi di
dunia. Menurut hasil survei ciricara.com, aksi bullying di
Indonesia cenderung lebih banyak dilakukan di media sosial
(http://ciricara.com/2012/10/19/ indonesia- masuk-daftar-
negara-dengankasus-bullying-tertinggi/). Data Komisi
Perlindungan Anak Indonesia mencatat bahwa terjadi
peningkatan pelaporan terkait cyberbullying mulai dari tahun
2015 ke 2018 :

Tabel 1.1: Data Anak Korban Perundungan melalui Media
Sosial

Tahun Jumlah Pelapor
2015 0
2016 56
2017 73
2018 97

Sumber: KPAI (2019)

Konten-konten media digital ini juga mempengaruhi
anak-anak yang karena segi usia masih belum stabil. Anak-anak
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masih belum dapat menyaring informasi-informasi yang mereka
terima melalui media sehingga sangat mudah terpengaruh.

Mazdalifah (2017 dalam Mazdalifah dan Moulita,
2021:106) menyatakan bahwa sebenarnya orang tua dalam
hal ini ibu mengkhawatirkan penggunaan internet vyang
tidak  bijaksana karena akan berakibat buruk pada
perkembangan anak Di sisi lain, anak-anak saat ini memiliki
kepemilikan yang besar terhadap handphone, laptop yang
menjadi media dari digitalisasi. Apalagi semenjak terjadinya
pandemi Covid 19, anak-anak seperti diharuskan memiliki
gadget untuk proses pembelajaran dari rumah. Orang tua
kemudian ramai-rami membeli gadget dan teman-temannya
sebagai fasilitas belajar anak.

Kemampuan orang tua untuk melengkapi gadget
sebagai sarana pembelajaran tidak dibarengi dengan
perlindungan terhadap bahaya penggunaan. Banyak anak yang
lebih banyak menggunakan gadget tersebut untuk bermain
game online bahkan ada yang sampai pada tahap kecanduan.
Kompas memberitakan bahwa pada tahun 2019 terjadi
peningkatan pasien rumah sakit jiwa anak dan remaja di Jawa
Barat dan juga Solo dikarenakan kecanduan game online. Rata-
rata pasien bermain game online selama 8 jam per hari
(Kompas.com, 2019). Selain kecanduan, banyak juga anak-anak
yang menggunakan gadget tersebut untuk bertemu dan
bersosialisasi dengan orang lain melalui internet. Mereka
berkenalan dengan orang baru dan bahkan ada yang mau diajak
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kencan dengan orang yang bahkan belum pernah bertemu di
dunia nyata (Nenggelis, 2019:100).

Melihat kenyataan akan serbuan media di atas tentu
dibutuhkan kebikjaksanaan dari ibu-ibu rumah tangga untuk
selektif informasi media yang memberi pengaruh baik dan
buruk sehingga anak dan keluarga terhindari dari efek negative
media. Permasalah terjadi pada kaum ibu rumah tangga yang
berada di daerah peri-peri atau pelosok yang memili